Fungsi dan Peran Guru dalam perspektif Pendidikan Islam (Studi

kasus tentang fungsi dan peran Annangguru di Pambusuang) by Fadhil M, Muhammad
PERAN GURU DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM




Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Agama Islam












Alhamdulillah rabbil Alamin. Segala puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan secerca karunia dan rahmatnya serta
hidayahnya sehingga sampai sekarang masih dikaruniai nikmat Iman, kesehatan, dan
umur. Tidak lupa pula penulis menghaturkan salawat dan salam kepada seorang
revolusioner sejati baginda Nabi Muhammad SAW Sang Suri tauladan untuk ummat
atas perjuangan beliau menyebarkan agama Islam dan membangun masyarakat
menjadi masyarakat madani.
Skripsi dengan judul “Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi
kasus tentang Peran Annangguru di Pambusuang)”. Skripsi ini penulis hadirkan
sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar.
Penulisan skripsi ini penuli smenyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi
ini dari awal sampai akhir tidaklah mudah, banyak rintangan, hambatan, serta cobaan
yang penulis alami dalam proses ini, hanya dengan tawakkal, berdoa, dan berusaha,
karna dengan berusaha di sertai dengan doa penulis yakin dapat menyesaikanya dan
menjadi motivasi penulis sendiri. Selain itu bantuan baik materil maupun non materil,
dorongan, semangat yang di berikan oleh beberapa pihak yang telah membantu
penulis untuk menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.
Secara khusus penulis menyampaikan Terima kasih kepada keluarga tercinta,
yakni kedua orang tua penulis A’ba Muthahhar Rasyid dan Ammaq tercinta Haeriah
Kadir, Alm. A’ba ila, Ammaq ila, Atte ila, kakak Abd. Rasyid dan adik tercinta Nur
Ainun Fadhliana, serta sahabat dan handaitaulan yang tidak henti-hentinya
memberikan semangat dan motivasi kepada penulis.
vPenulis juga menghaturkan terima kasih dari lubu hati yang paling dalam
kepada semua pihak atas partisipasinya tanpa dukungan dari berbagai pihak mungkin
skripsi ini tidak dapat terselesaikan. Terima kasih telah membimbing dengan penuh
sabar dan yang mendampingi penulis selama menyelesaikan studi. Oleh karena itu
penulis juga patut menyampaiakan terima kasih kepada :
1. Bapak Prof. Dr. MusafirPabbabari, M,Ag. Selaku Rektor UIN Alauddin
Makassar. Bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag. Selaku Wakil Rektor I, Bapak Prof.
Dr. H. Lomba Sultan, M.A. Selaku Wakil Rektor II, dan Ibu Prof. Dr. H. Siti
Aisyah, M.A., Ph.D. selaku Wakil Rektor III.
2. Bapak Dr. H. Muhammad Amri, Lc.,M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Bapak Dr. MuljonoDamopolii, M.Ag. Selaku
Wakil Dekan I, Bapak Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si. Selaku Wakil Dekan III
dan Bapak Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd. Selaku Wakil Dekan III Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
3. Bapak Dr. H. Erwin Hafid, Lc.,M.Th,I., M.Ed. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan
Agama Islam dan Bapak Dr. Usman, M.Ag. Selaku Sekretaris Jurusan
Pendidikan Agama Islam.
4. Bapak Dr. H. M. Yusuf Rahim, M.Pd. Selaku Pembimbing I dan Dr. H. Erwin
Hafid, Lc., M.Th,I., M.Ed. Selaku pembimbing II atas semua yang diberikan
kepada penulis, terima kasih banyak atas arahan, motivasi, semangat, petunjuk
dan telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis selama penusunan
skripsi.
vi
5. Segenap Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang
telah banyak memberikan pengetahuan,  sebagai bekal dalam proses perkuliahan
dan sebagai bekal agar bisa menjalani hidup lebihbaik.
6. Terima kasih kepad bapak Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S. dan Bapak Dr.
Nuryamin, M.Ag. Selaku Penguji Sidang Munaqasyah.
7. Terima kasih untuk Seluruh jajaran Staf Akademik Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dan Staf Jurusan Tarbiyah dan Keguruan yang telah banyak membantu
penulis dalam menyelesaikan administrasi perkuliahan.
8. Terima kasih kepada Para Annangguru, Santri/Santriwati, Akademisi, Guru,
Budayawan, Nelayan, Pedagang Ikan dan Masyarakat desa Pambusuang
terkhusus kakanda Muhammad Ridwan Alimuddin, Bapak Husni Malla, Bapak
M Tharib Alwy, Bapak Nurdin Hamma, Bapak Kepala desa Pambusuang H.
Mansur, Annangguru K.H. Syahid Rasyid, Bapak Sayyid Fadl Al-Mahdaly,
Saudara As’ad Sattari, Saudara Mabrur Inwan yang bersedia saya wawancarai
dalam penelitian ini.
9. Terima kasih kepada kedua orang tua penulis A’ba Muthahhar Rasyid dan
Ammaq tercinta Haeriah Kadir, Alm. Kakek A’ba ila, Ammaq ila, Atte ila, kakak
Abd. Rasyid dan adikku tercinta Nur Ainun Fadhliana. Tidak lupa terima kasih
yang sebanyak-banyak nya untuk Ibunda Hj. SitiAminah yang hangat penulis
sapa Aji Nenang ibu kos penulis yang selalu menasehati, memotivasi giat
semangat penulis menuntut ilmu dirantau, Kak Endha, Adik Nofal dan Nabil.
Serta sahabat-sahabat seperjuangan penulis dari tanah Mandar, Fattah, Abd.
Rauf, Mi’raj, Abd. Aziz, Muh. Ridwan, Asrul, Asri, Aksar, Ja’far, Rudi, Abu
Dzar, Anshar, Hafsah, Khaerunnisa, NurBaya, St. Aminah, Rezamalia
vii
Agusliman Syanti, Syarifah Hanin, Syarifah Zahrah, Khaeranim, Syamsudduha,
dan Rizka Terima kasih atas doa, motivasi dan mendengar keluh  penulis dalam
menyusun skripsi ini.
10. Terima kasih kepada Keluarga Besar Pendidikan Agama Islam 7-8 Angkatan
2013 terkhusus untuk Mi’raj, Teguh Harisman, Hasnita Sari, Rezky
Muthamainnah, Nurliah Yusuf, Erni Susanti, Safrudin, NurAlim dan teman-
teman satu ruangan yang tidak sempat penulis sebut satu persatu.
11. Terima kasih kepada Keluarga Besar KKN UIN Alauddin angkatan 54 Kec.
Liliriaja, Kab. Soppeng.
12. Terima kasih kepada Keluarga Besar KKN UIN Alauddin angkatan 54 Kec.
Liliriaja Posko Desa Jampu yang telah saling bekerjasama bersama penulis
selama mengabdi di desa Jampu. Utamanya Bapak Desa Jampu alm. Ir. Sukmal
beserta ibu desa, dan Bapak Ust. Nasruddin.
Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Oleh karena itu
kritikan dan saran dari berbagai pihak  yang bersifat membangun sangat penting
sebagai bahan masukan penulis serta untuk menyempurnakan skripsi ini. Harapan
penulis semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi semua pihak. Akhir kata semoga kita
tetap berada dalam pangkuan dan lindungan-Nya.
WassalamuAlaikumWarahmatullahiWabarakatu





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................... ii
PENGESAHAN.................................................................................................. iii
KATA PENGANTAR ........................................................................................ iv
DAFTAR ISI... ................................................................................................... viii
DAFTAR TABEL............................................................................................... x
ABSTRAK.......................................................................................................... xi
BAB I PENDAHULUAN............................................................................ 1-16
A. Latar Belakang Masalah ............................................................ 1
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ...................................... 7
C. Rumusan Masalah...................................................................... 11
D. Kajian Pustaka ........................................................................... 11
E. Tujuan dan KegunaanPenelitian................................................ 15
BAB II TINJAUAN TEORETIS.................................................................. 17-47
A. Pendidikan Islam........................................................................ 17
B. Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam........................ 26
C. Pendidikan Non Formal ............................................................. 40
D. Annangguru................................................................................ 43
E. Kerangka Konseptual................................................................. 46
BAB III METODOLOGI PENELITIAN....................................................... 48-55
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ....................................................... 48
B. Pendekatan Penelitian................................................................ 49
C. Sumber Data .............................................................................. 49
D. Metode Pengumpulan Data ....................................................... 50
E. Instrumen Penelitian.................................................................. 51
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data....................................... 52
G. Pengujian Keabsahan Data ........................................................ 52
ix
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN................. .............. 56-90
A. Hasil Penelitian.......................................................................... 56
1. Gambaran Umum tentang Desa Pambusuang ..................... 56
2. Peran annangguru dalam Perpektif Pendidikan Islam
di Desa Pambusuang............................................................ 62
3. Kendala yang dialami oleh annangguru dalam
Mengembangkan Pendidikan Islam di Desa
Pambusuang ......................................................................... 77
4. Solusi dari beberapa annangguru dan masyarakat
dalam meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam
di Desa Pambusuang............................................................ 85
B. Pembahasan................................................................................ 88
BAB V    PENUTUP........................................................................................ 91-93
A. Kesimpulan ................................................................................ 91





Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ............................................... 8
Tabel. 1.2 Fungsi, Karakteristik, dan Tugas Guru dalam perspektif Islam ....... 39
xi
ABSTRAK
Nama : Muhammad Fadhil M
NIM : 2010011313
Judul : Fungsi dan Peran Guru dalam perspektif Pendidikan Islam (Studi
kasus tentang fungsi dan peran annangguru di Pambusuang)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Peran Annangguru dalam
perspektif Pendidikan Islam di desa Pambusuang. Pokok masalah tersebut dilebur ke
dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Apa fungsi dan
peran annangguru dalam perspektif Pendidikan Islam di desa  Pambusuang? 2) Apa
saja kendala yang dialami oleh para annangguru dalam pengembangan pendidikan
Islam di desa Pambusuang? dan 3) Bagaimana solusi beberapa annangguru dan
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di desa Pambusuang?
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode studi kasus
(Case Study), yaitu sebuah penelitian yang menggali kesatuan atau fenomena
tunggal (“kasus”) yang dibatasi oleh waktu dan aktivitas (program, kejadian, proses,
intuisi, atau kelompok social) dan mengumpulkan informasi rinci dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode waktu yang
tertentu. data-data yang dihasilkan akan diolah melalui analisa kualitatif, yaitu lebih
menekankan realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, dan
bersifat interaktif untuk meneliti objek yang alamiah. Dalam penelitian ini penulis
lebih menekankan pada realitas fungsi dan peranan annangguru itu sendiri jika
ditinjau dari perspektif pendidikan Islam.
Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Peran annanguru sendiri jika ditinjau
dari perspektif pendidikan Islam pada dasarnya sama dengan teori yang penulis
kemukakan. Realitasnya annangguru adalah seorang yang mappaqguru dimana dia
hanya melakukan transfer ilmu saja dalam hal ini sisi kognitifitas saja maka dia
seorang muallim. Namun ketika masuk ke defenisi mappaturu ini akan berbeda
sebab mappaturu ini tidak hanya pemberian ilmu dari sisi kognitifnya akan tetapi
segala prasyarat untuk menjadi Ustadz, Murabby, Mursyid, Mudarris, dan Muaddib
ini ada pada defenisi mappaturu. Kedua, kendala  penghambat yang dialami oleh
annangguru di Pambusuang dalam pengembangan pendidikan islam sebenarnya tidak
seberapa. Disatu sisi kesibukan annangguru di luar desa Pambusuang dan tuntutsm
masyarakat hari ini membuat sedikit sedikit ada jarak pun juga dengan merebaknya
penyakit masyarakat. Ketiga, untuk solusi pengembangan pendidikan Islam yang
lakukan annangguru dan masyarakatnya lebih pada adanya sinergitas antara
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masyaraka beserta perangkat desa dengan annangguru dalam hal ini memberikan
dukungan berupa materil seperti pengadaan kitab dan pondokkan.
Implikasi penelitian yaitu: diharapkan dari penelitian fungsi dan peran
annangguru dalam perspektif pendidikan Islam ini dapat memberikan gambaran
kepada pembaca lebih khusus kepada masyarakat tentang bagaimana seorang
annangguru jika dia dibawa kedalam perspektif pendidikan Islam  agar tidak terjadi
kerancuan analisa defenisi dari annangguru ini. Lewat tulisan ini pula dapat kita
fahami beberapa kendala yang bisa dijadikan sebagai patokan bagi masyarakat dan
pemerintah untuk membantu proses pendidikan Islam yang annangguru lakukan




A. Latar  Belakang Masalah
Pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pengertian Pendidikan dapat diartikan sebagai
usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih
baik. Secara sederhana, Pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi
peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam
berpikir.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Adapun Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai program yang terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk mengohormati penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Lebih sederhananya  pendidikan Islam
2adalah pendidikan yang bercorak Islami. Menjadi pendidik atau guru dalam Islam
sudah nabi perintahkan melalui hadistnya sebagai berikut:
  َﻞْﺒَـﻗ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِرﺎَﻐِﺼِﺑ َسﺎﱠﻨﻟا ّﻰـِـﺑَﺮـُـﻳ ىِﺬﱠﻟا ﱡِﱐ ﱠ ﱠﺮَﻟا ُلﺎَﻘُـﻳَو َءﺎَﻤَﻠُﻋ َءﺎَﻬَﻘُـﻓ َءﺎَﻤَﻠُﺣ َﲔِّْـِﻴﻧ ﱠَر اْﻮُــﻧْﻮُﻛ
(سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) . ِِﻩرﺎَﺒِﻛ
Terjemahnya:
Jadilah kamu para pendidik yang penyantun ahli fiqhi dan berilmu
pengetahuan, dan dikatakan predikat ‘rabbani’ apabila seorang telah mendidik
manusia dengan ilmu pengetahuan, dari sekecil-kecilnya sampai menuju pada
yang tinggi”. (HR. Bukhari dan Ibnu Abbas).
Salah satu pendukung penting dalam sistem pendidikan Islam adalah peran
pendidik sebagai fasilititator dalam proses pembelajaran. berbicara tentang seorang
pendidik tidak pernah lepas dari pengertian guru itu sendiri. guru adalah suatu
sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya
dalam bidang pendidikan melalui interakasi edukatif secara terpola, formal, dan
sistematis, sehubungan dengan itu kedudukan guru sebagai pendidik dalam sistem
pendidikan Indonesia telah di jelaskan Sebagaimana dalam UU RI. Nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen, sebagai berikut:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.1
Sistem Pendidikan Islam di Indonesia dewasa ini kita dapati bahwa tidak
hanya pendidikan berbentuk formal yang mendominasi khasanah intelektual Islam
hari ini melainkan juga tidak lepas dari adanya pengaruh pendidikan Islam yang
sifatnya tradisional dan non kurikulum atau yang biasa kita sebuat dengan
1Undang-undang RI. No. 14 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar
Grafika, 2011). h. 3
3pendidikan non formal. seperti adanya pesantren pondokkan dan kajian kajian ilmu
agama dimesjid kampung yang sifatnya masih terbatas.
Sehubungan dengan itu istilah pendidikan non formal ini adalah suatu
aktivitas pendidikan yang diorganisasikan diluar sekolah dengan berorientasi pada
kebutuhan warga belajar. Pendidikan non formal adalah segenap bentuk pendidikan
(termasuk pelatihan) yang diberikan secara terorganisir diluar pendidikan non formal
bisa berupa lembaga, kursus ataupun dalam hal kelompok belajar atau majelis
taklim.
Jika kita merujuk pada sisi tenaga pengajar yang berkecimpung dalam sistem
pendidikan yang bersifat non kurikulum ini penulis berpendapat bahwa untuk
mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan nasional dapat tercapai bukanlah hal
yang sukar diwujudkan bahkan jauh lebih mengungguli sistem pendidikan berlatar
belakang formal yang mengharuskan mereka tunduk kepada kurikulum yang
menyesuaikan dengan kebutuhan hari ini.
Jalur pendidikan non formal termasuk pendidikan yang bersifat
kemasyarakatan, tekanan strukturnya pada pengembangan minat, bakat, dan
kemampuan, serta kesempatan untuk belajar untuk bekerja atau berusaha.
Pendidikan non formal sendiri memeliki ciri yang diselenggarakan diluar sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan.
Adanya eksistensi ulama-ulama lokal seperti anroguru/anregguru dikultur
bugis-makassar dan annangguru di Mandar tidak sedikit memberikan pengaruh, cara
berfikir intelektualitas, dan fasilitator pendidikan dalam masyarakat Sulawesi
Selatan dan Sulawessi Barat. Berangkat dari itu penulis melihat bahwa Islam
4seyognyanya ada disetiap lini publik. Namun nyatanya pendidikan berbentuk non
formal seperti yang berlaku pada kultur bugis-makassar dan tekhusus Mandar seolah
dianak tirikan dan dianggap remeh. pendidikan bercorak tradisional ini seolah tidak
mendapatkan tempat tersendiri dimata para sarjanawan Islam hari ini. Mirisnya
orang terlalu memandang remeh pendidikan dengan bentuk demikian. yang jadi
pertanyaan apakah yang salah dari pendidikan dengan bentuk non formal dan non
kurikulum ini ?
Sebagaimana yang kita ketahui dalam undang-undang sistem pendidikan
nasional sendiri memberikan ruang bagi pendidikan non formal untuk memperoleh
porsi yang besar karena kedudukaannya sebagai salah satu jalur pendidikan pada
system pendidikan nasional. Sebelumnya untuk kita ketahui bersama pada Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) sendiri menggunakan beberapa
istilah seperti satuan pendidikan, jalur pendidikan, Jenis pendidikan, dan jenjang
pendidikan.
Seorang yang disebut annangguru dalam kebudayaan masyarakat Mandar
adalah figur seorang alim, pandai agama, dan menjadi panutan sekaligus rujukan
fatwa agama dan budaya. Selain itu annangguru juga merupakan tenaga pendidik
non formal dimana mereka mengajarkan kitab kuning baik dirumah maupun dimesjid
kepada santri-santrinya. Adapun kitab yang para annangguru ajarkan ini adalah
beberapa kitab klasik seperti fiqhi, tasawwuf dan lain-lain.
Perihal pandangan pendidikan yang berkembang di desa Pambusuang sendiri
penulis mendapati masyarakat di sana lebih cenderung mempercayakan pendidikan
keagamaan anak-anak mereka pada seorang yang disebut annangguru. Artinya
adalah masayarakat masih menempatkan pendidikan yang berbentuk tradisional
5seperti passarapaq (ilmu sharaf), pannahawu (ilmu nahwu), dan pattaleqan kittaq
(Pengkajian kitab kuning klasik) sebagai sarana membentuk akhlaq dan pengetahuan
agama Islam pada anak-anaknya. Pambusuang cukup dikenal sebagai desa santri dan
lumbung ulama yang membuat pendidikan Islam di sana cukup berkembang pesat
meski masih berbentuk pendidikan non formal disebabkan tidak memliki kurikulum
sebagai acuan.
Berbicara tentang annangguru tentu akan berbicara tentang pengajaran dan
metode mendidik yang ia terapkan kepada santri-santrinya. annangguru tentu
memliki spesialisasi tersendiri dalam melaksanakan pembelajaran di Pambusuang.
Barangkali inilah salah satu alasan mengapa penulis mengkaji spesialisasi seorang
annangguru dari kacamata muhaimin yang menyebutkan beberapa klasifikasi peran
guru pendidikan agama Islam yakini, Ustadz, Mu’aallim, Murabby, Mursyid,
Mudarris, dan Mu’addib.2 keberhasilan suatu proses tranfer ilmu tidak pernah lepas
dari peran dan fungsi seorang tenaga pendidik. Tidak terkecuali bagi tenaga pendidik
agama Islam. dalam uraian diatas dapat kita ketahui peran dan fungsi seorang tenaga
pendidik agama Islam dalam hal ini guru bidang studi PAI, tidak terkecuali pula bagi
tenaga pendidik non formal seperti Annangguru ini, yang menjadi pertanyaan apakah
peranan annangguru ini sama sebagaimana yang dipaparkan oleh muhaimin ?
Masyarakat Pambusuang sendiri mengklasifikasikan annangguru menjadi tiga
keahlian di samping ia juga disebut sebagai guru atau pengajar. Pertama, annangguru
lopi annangguru yang secara khusus memiliki keahlian membuat perahu dan melaut.
Kedua, annangguru yang ditujukan kepada mereka yang ahli dalam bidang
2Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h 44.
6supranatural yang mampu melihat hal-hal ghaib seperti Sandro. Ketiga, gelar
Annangguru yang ditujukan kepada mereka yang ahli dan menguasai beberapa kitab-
kitab kuning klasik seperti kitab tafsir, fiqhi, dan tasawwuf dimana orang Mandar
biasa menyebut annangguru pada bidang ini annangguru sareah (guru yang
mengajarkan agama).3 Dalam penelitian ini penulis hanya akan fokus meneliti
tentang annangguru pangaji kittaq, mengkaji tentang peranan seorang annangguru
pangaji kittaq di desa Pambusuang.
Dari pandangan awal penulis selama obeservasi awal di desa Pambusuang
annangguru pada dasarnya adalah seorang pengajar dan pendidik karna waktunya
lebih banyak di rumah dan di mesjid untuk beliau mengajarkan agama, lebih
tepatnya berprofesi sebagai seorang pengajar kitab kuning. Meskipun dalam
perannya telah saya sebutkan diatas terbagi dalam beberapa kategorisasi annangguru
menurut aco musaddad. Namun salah satu yang penulis dapati dalam observasi awal
itu annangguru juga memiliki peran dalam konteks sosial budaya. Menurut penulis
annangguru memiliki peran tambahan yakni sebagai sumber fatwa atas praktek
budaya yang berada ditanah Mandar. Sumber fatwa yang penulis maksud adalah
fatwa yang merujuk pada pengertian syariat agama Islam ini berlaku di masyarakat.
Berangkat dari pengklasifikasian annangguru di atas penulis hanya akan
mengkaji annangguru yang secara khusus menguasai kitab-kitab kuning. Di mana
annangguru ini disamping juga menguasai kitab kuning beberapa dari mereka juga
mengajarkannya kepada para santri-santrinya baik dirumah mereka atau dimesjid
sebagai pusat penyebaran dakwah agama di desa Pambusuang. Juga berkurangnya
3Aco musaddad, “Annangguru dalam Perubahan Sosial Di Polewali Mandar” (Polewali
Mandar : BAPPEDA Polewali Mandar, 2010), h. 105
7beberapa annangguru pangaji kittaq yang saat ini hanya bisa kita hitung jari berbeda
dari yang dulu bukan hal yang sukar menemukannya.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian yang akan penulis lakukan lebih menitik beratkan
pada Peran annangguru di Pambusuang. Di mana akar penyajiannya adalah
bagaimana Peran annangguru dalam masyarakat desa Pambusuang jika ditinjau dari
perspektif pendidikan Islam.
2. Deskripsi fokus
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka terlebih
dahulu akan penulis kemukakan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam
judul adalah sebagai berikut: Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam ( studi
kasus tentang Peran Annangguru Di Pambusuang ).
a. Peran
Peran adalah suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu
posisi atau jabatan dalam struktur sosial tertentu. Dengan menduduki jabatan
tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya (jabatan).
b. Guru
Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang
yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interakasi edukatif
secara terpola, formal, dan sistematis. Sebagaimana dalam UU RI. Nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
8mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.
c. Perspektif Pendidikan Islam
Kata “Islam” dalam “pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan
tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna dan bercorak Islam sedangkan perspektif
adalah sudut pandang manusia dalam memilih opini, kepercayaan, gambaran dan
lain-lain. Jadi perspektif pendikan Islam adalah sudut pandang pendidikan yang
berwarna dan bercorak Islam.
Sehubungan dengan itu juga terdapat istilah guru atau pendidik sebagaimana
dalam perspektif pendidikan Islam seperti : mudarris, muaddib, murabbi, ustadz,
syaikh, atau mursyid (sebutan untuk guru tasawwuf) dan juga kyai. Dalam sejarah
peradaban Islam klasik telah mencatat banyak istilah yang dipakai untuk kata guru
pendidik. Keberagaman istilah ini, disatu sisi menunjukkan tingkat pendidik itu
sendiri. Namun disisi lain juga dapat menggambarkan spesialisasinya.
d. Annangguru
Seorang yang disebut annangguru Dalam kebudayaan masyarakat Mandar
adalah figur seorang alim, pandai agama, dan menjadi panutan sekaligus rujukan
fatwa agama dan budaya. Selain itu annangguru juga merupakan tenaga pendidik
non formal dimana mereka mengajarkan kitab kuning baik d irumah maupun di
mesjid kepada santri-santrinya. Adapun kitab yang para annangguru ajarkan ini
adalah beberapa kitab klasik seperti fiqhi, tasawwuf dan lain-lain.
Table 1.1
No. Fokus Deskripsi Fokus
91. Peran  Peran adalah suatu fungsi yang dibawakan
seseorang ketika menduduki suatu posisi
atau jabatan dalam struktur sosial tertentu.
Dengan menduduki jabatan tertentu,
seseorang dapat memainkan fungsinya
(jabatan).
2. Guru  Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan,
posisi, dan profesi bagi seseorang yang
mengabdikan dirinya dalam bidang
pendidikan melalui interakasi edukatif
secara terpola, formal, dan sistematis.
Sebagaimana dalam UU RI. Nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru
adalah pendidik professional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.
3. Perspektif Pendidikan
Islam
 Kata “Islam” dalam “pendidikan Islam”
menunjukkan warna pendidikan tertentu,
yaitu pendidikan yang berwarna dan
bercorak Islam sedangkan perspektif adalah
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sudut pandang manusia dalam memilih
opini, kepercayaan, gambaran dan lain-lain.
Jadi perspektif pendikan Islam adalah sudut
pandang pendidikan yang berwarna dan
bercorak Islam.
 Sehubungan dengan itu juga terdapat istilah
guru atau pendidik sebagaimana dalam
perspektif pendidikan Islam seperti ;
mudarris, muaddib, murabbi, ustadz, atau
mursyid (sebutan untuk guru tasawwuf) dan
juga kyai. Dalam sejarah peradaban Islam
klasik telah mencatat banyak istilah yang
dipakai untuk kata guru pendidik.
Keberagaman istilah ini, disatu sisi
menunjukkan tingkat pendidik itu sendiri.
Namun disisi lain juga dapat
menggambarkan spesialisasinya.
4. Annangguru  Seorang yang disebut annangguru Dalam
kebudayaan masyarakat Mandar adalah
figur seorang alim, pandai agama, dan
menjadi panutan sekaligus rujukan fatwa
agama dan budaya. Selain itu annangguru
juga merupakan tenaga pendidik non formal
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dimana mereka mengajarkan kitab kuning
baik d irumah maupun di mesjid kepada
santri-santrinya. Adapun kitab yang para
annangguru ajarkan ini adalah beberapa
kitab klasik seperti fiqhi, tasawwuf dan
lain-lain.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari Latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan beberapa rumusan masalah yakni sebagai berikut :
1. Apa peranan annangguru dalam perspektif pendidikan Islam di desa
Pambusuang?
2. Apa saja kendala yang dialami oleh para annangguru dalam mengembangkan
pendidikan Islam di desa Pambusuang?
3. Bagaimana solusi beberapa annangguru dan masyarakat dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di desa Pambusuang?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah berupa buku-
buku dan jurnal yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.
1. Buku karya Aco Musaddad
Penerbitannya bekerja sama dengan BAPPEDA Polewali Mandar dan The
Mandar Institute Sulawesi Barat tahun 2010 silam dengan judul “Annangguru dalam
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Perubahan Sosial di Polewali Mandar”. Dalam buku karyanya ini dimaksudkan
untuk mengurai bagaimana annangguru bertahan dalam masyarakat Polewali
Mandar yang berubah-ubah? kemudian juga penjabaran bagaimana posisi dan peran
Annangguru serta strategi annangguru dalam menjaga eksistensinya di tengah
masyarakat Polewali Mandar yang mengalami dinamika perubahan. Beliau secara
utuh mendeskripsikan annangguru ditengah keadaan sosial masyarakat Mandar yang
sangat majemuk dan cenderung statis memaknai perubahan zaman4.
Adapun yang menjadi pembeda penelitian penulis nanti adalah jika saudara
Aco musaddad mengkaji bagaimana annangguru secara umum ditengah perubahan
dan dinamika yang terjadi di masyarakat Polewali Mandar, penulis mengakaji
tentang apakah Peran annangguru dalam perspektif pendidikan Islam di masyarakat
khususnya masyarakat desa Pambusuang sama dengan peran guru dalam perspektif
Islam.
2. Jurnal yang terbitkan oleh Balai Penelitian dan Pembangunan Agama
Makassar.
Jurnal ini ditulis oleh La Sakka’ dengan nomor akriditasi jurnal :
332/AU1/P2MBI/04/2011 dengan judul Annangguru Abdurrahman Qadir (Studi
Biografi dan Karya Ulama Lokal di Kab. Majene Sulawesi Barat).5 Dalam jurnal ini
La Sakka meneliti tentang biografi dan karya lokal dari sosok annangguru
Abdurrahman Qadir yang terkenal di kabupaten Majene. Sependek pengetahuan
4Aco Musaddad, “Annangguru dalam Perubahan Sosial Di Polewali Mandar” (Polewali
Mandar: BAPPEDA Polewali Mandar, 2010)
5La Sakka’, Annangguru Abdurrahman Qadir (Studi Biografi dan Karya Ulama Lokal di
Kab. Majene Sulawesi Barat), Jurnal “Al-Qalam” 17, no. 1 (Januari-Juni, 2001), h. 134.
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penulis beliau termasuk ulama masyhur ditanah Mandar terutama di kabupaten
Majene yang ahli dalam bidang ilmu tassawwuf dan thareqat khususnya dalam
thariqat Naqsyabandiyah beliau termasuk mursyid ke-36 bergelar dalam Thareqat
ini. Dalam jurnal tersebut juga dipaparkan bahwa Annangguru Abdurrahma Qadir
mendapatkaan gelar kehormatan dalam thareqat Naqsyabandiyah bergelar Shultanul
Auliyah Mursyid Kammil Mukammal.
Adapun yang menjadi pembeda dari penelitian penulis nanti adalah dalam
jurnal tersebut lebih banyak membahas tentang ketokohan Seorang annangguru
Abdurrahman Qadir, jabatan yang beliau pernah tempati, dan beberapa karya yang
beliau lahirkan. Disamping itu lokasi penelitian juga berbeda, Jika lokasi penelitian
dalam jurnal ini berada di kabupaten Majene sedangkan lokasi penelitian yang
penulis tempati nanti adalah berada di desa Pambusuang yang terletak di kabupaten
Polewali Mandar, dan yang terakhir adalah dalam jurnal ini tidak membahas tentang
annangguru dalam perspektif pendidikan Islam lebih pada biografi dan riwayat hidup
annangguru Abdurrahman Qadir.
3. Buku karya Budayawan Mandar Muhammad Ridwan Alimuddin
Berjudul Mandar Nol Kilometer yang sedikit membahas tentang annangguru.
Dalam bukunya beliau lebih mengisahkan tentang ketokohan Annangguru Shaleh
dengan tema “Annangguru Saleh Kesederhanaan Membuatnya Abadi” yang
mengisahkan bagaimana sosok Kiai H. Muhammad Saleh lazim dikenal sebagai
Annangguru Saleh masyhur di jazirah Mandar, Hubungan Annangguru Saleh sebagai
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mursyid Thareqat Qadiriyah dijazirah Mandar dan kekaramahan yang dimiliki oleh
Annangguru Saleh.6
Adapun yang menjadi pembeda dengan judul yang akan penulis teliti adalah
terletak pada Peran seorang annangguru dalam perspektif pendidikan Islam.
Bagaimana cara pengajaran annangguru tidak disebutkan secara detail dalam buku
ini meskipun pada halaman 40 menyebutkan KH. Muhammad Saleh mendapatkan
gelar annangguru karena “metode pengajarannya yang tidak berpusat disatu tempat”
disebabkan karna uraiannya hanya terbatas pada pengertian pengajaran yang jika
ditinjau dari konsep guru dalam perspektif pendidikan Islam hanya mewakili kata
“mu’allim”.
4. Buku “JEJAK WALI NUSANTARA Kisah Kewalian Imam Lapeo di
Masyarakat Mandar”
Karya Zuhriah, S. Pd,. MA. yang terbit tahun 2013 silam  dimana buku ini
lebih banyak membahas tentang Imam Lapeo atau yang kita kenal KH. Muhammad
Thahir tentang biografinya, ketokohannya di masyarakat, bagaimana kisah beliau
dalam menyebarkan Islam, dan karamah yang beliau peroleh.7 Lagi-lagi yang
menjadi pembeda antara penelitian saya adalah saya meneliti bagaimana seorang
annangguru jika dilihat dari sudut pandang pendidikan Islam di Pambusuang.
5. Buku karya Musafir Pababbari
Berjudul K.H. Muhammad Shaleh dan Tarekat Qadiriyah” terbit tahun 2009
dimana dalam buku ini beliau lebih banyak membahas tentang ketokohan seorang
6Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer Membaca Mandar Lampau dan Hari in, (Cet. I;
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2001), h, 38-46.
7Zuhriah, Jejak Wali Nusantara Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar, (Cet. I ;
Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013).
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annangguru Shaleh dan hubungannya dengan thariqat qadiriyah.8 Adapun yang
menjadi pembeda dari penelitian saya nanti adalah jika pada buku ini beliau
mengupas tuntas annangguru shaleh dari sisi thariqat maka penelitian saya hanya
akan membahas tentang  peran seorang yang bergelar annangguru jika ditinjau dari
perspektif pendidikan Islam.
Berangkat dari beberapa penelitian terdahulu diatas Semakin meyakinkan
penulis untuk mengkaji Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (studi
kasus tentang Peran Annangguru di Pambusuang kabupaten Polewali Mandar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar belakang masa-
lah dan rumusan sub masalah di atas adalah:
a. Untuk mengetahui apakah peranan annangguru terhadap perkembangan
perspektif pendidikan Islam di desa Pambusuang.
b. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dialami oleh para annangguru dalam
mengembangkan pendidikan Islam di desa Pambusuang.
c. Untuk memahami bagaimana solusi beberapa annangguru dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di desa Pambusuang.
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat
dijadikan sebagai rujukan gambaran bagaimana Peranan annangguru dalam
8Musafir Pababbari, K..H Muhammad Shaleh dan Tarekat Qadiriyah, (Cet. I ; Makassar: UIN
Alauddin  Press, 2009).
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perspektif pendidikan Islam di masyarakat desa Pambusuang dan Sulawesi Barat
pada umumnya.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademik, yaitu untuk
mengembangkan pengetahuan dan menambah perbendaharaan literatur tentang







Secara sederhana Ahmad Tafsir mendefiisikan pendidikan islam adalah
pedidikan yang “berwarna” Islam. Maka pendidikan islami adalah pendidikan yang
berdasarkan islam. dengan demikian, nilai-nilai dari ajaran islam itu sangat
mewarnai dan mendasari seluruh proses pendidikan.9
Dilihat dari sudut pandang estimologis, istilah pendidikan islam sendiri
terbagi atas dua kata, yakni “pendidikan” dan “islam”. Timbul sebuah pertanyaan
apa yang dimakud dengan pendidikan ? jika melihat konteks keislaman oleh
beberapa ahli maka ada beberapa istilah definisi pendidikan yang akan timbul
dipermukaan, yakni al-tarbiyah, al-ta’lim, al-ta’dib, dan al-riyadlah. masing-masing
dari istilah ini memiliki makna yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan perbedaan
konteks dan pemaknaan kalimatnya dalam penggunaan istilah tersebut. namun, pada
dasarnya bermuara pada makna yang sama yakni pendidikan.
2. Macam-macam istilah Pendidikan Islam
Para ahli telah banyak membahas tentang beberapa kajian dari istilah
tersebut, dan pemaparannya sebagai berikut :
a. Al-Tarbiyah
Istilah al-tarbiyah populer dalam khazanah pendidikan islam, khususnya di
Indonesia, karena istilah ini digunakan menjadi salah satu nama fakultas atau
9Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. X; Bandung: PT Remaja
Rosda karya, 2011), h. 24.
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jurusan pada perguruan tinggi agama islam (PTAI) sebagai salah satu fakultas yang
membawahi jurusan-jurusan kependidikan atau keguruan.
Walaupun dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata al-tarbiyah tetapi kita dapat
menemukan beberapa istilah yang maknanya sama seperti kata al-rabb, rabbayaani,
nurabby ribbiyyun, dan rabbani. Dari beberapa istilah yang kita temukan dalam al-
Qur’an tersebut kita bisa mendapatkan istilah al-tarbiyah ini dalam bentuk
mashdarnya. dalam ilmu sharaf kata rabba ini menjadi tiga wazan yakni :
1) Rabbaa – yarbuu - tarbiyyatan, yang bermakna tambah (zada) dan
berkembang (nama).
2) Rabbi – yurabbi – tarbiyatan, yang bermakna tumbuh (nasyaa) dan menjadi
besar (tara ra’a).
3) Rabba - yurabbi – tarbiyyatan, yang bermakna memperbaiki (ashlaha),
menguasai urusan, memelihara, merawat, menunaikan, memperindah,
member makan, mengasuh, tuan, memiliki, mengatur, dan menjaga,
kelestarian dan eksistensinya.10
Menurut Muhaimin yang merujuk pada hadist Nabi SAW yang berbunyi
 َسﺎﱠﻨﻟا ّﻰـِـﺑَﺮـُـﻳ ىِﺬﱠﻟا ﱡِﱐ ﱠﱠﺮَﻟا ُلﺎَﻘُـﻳَو َءﺎَﻤَﻠُﻋ َءﺎَﻬَﻘُـﻓ َءﺎَﻤَﻠُﺣ َﲔِّْـِﻴﻧ ﱠَر اْﻮُــﻧْﻮُﻛ
(سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) . ِِﻩرﺎَﺒِﻛ َﻞْﺒَـﻗ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِرﺎَﻐِﺼِﺑ
Terjemahnya :
Jadilah kamu para pendidik yang penyantun ahli fiqhi dan berilmu
pengetahuan, dan dikatakan predikat ‘rabbani’ apabila seorang telah mendidik
manusia dengan ilmu pengetahuan, dari sekecil-kecilnya sampai menuju pada
yang tinggi”. (HR. Bukhari dan Ibnu Abbas).
10Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, (Cet. I ; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 2.
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Ia berpendapat bahwa dalam konteks hadist Nabi tersebut, dapat difahami
bahwa pemaknaan istilah al-tarbiyah merupakan sebuah proses transformasi ilmu
pengetahuan (Transformation of knowledge), mulai dari tingkat dasar (ibtidai, atau
I’dadi) sampai menuju tingkat selanjutnya yang lebih tinggi (ulya).11
Proses rabbani menurut hadist tersebut juga bermula dari proses pengenalan,
hafalan, dan ingatan yang belum menjangkau proses selanjutnya, yakni pemahaman
dan penalaran. Akan tetapi sebaliknya ketika menggunakan penafsiran terhadap
QS.Ali Imran/3:79.
                            
                
Terjemahnya :
Tidak bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta hikmah dan
kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “jadilah kamu penyembahku,
bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “jadilah kamu pengabdi-
pengaabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu
mempelajarinya!”. 12
Dari paparan ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian al-
tarbiyah merupakan proses transfrormasi ilmu pengetahuan dan sikap
(Transformation of knowledge and attitude) pada anak didik, yang mempunyai
semangat yang tinggi dalam memahami dan menghayati kehidupannya, sehingga
terwujud ketakwaan, budi pekerti, dan pribadi yang luhur.
11Muhaimin dan Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka dasar
Operasionalnya (Bandung : Trigenda karya, 1993), h. 130 ; dikutip dalam Heri Gunawan, Pendidikan
Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 3.
12Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (t.t.: Sinergi Pustaka Indonesia, 2012),
h. 75.
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Al-Maraghi memberikan ulasan tentang al-tarbiyah ini dengan membagi
kegiatan al-tarbiyah pada dua macam, yakni Tarbiyah khalqiyat dan Tarbiyah
diniyah tazkitar. Tarbiyah khalqiyat yaitu penciptaan, pembinaanm dan
pengembangan jasmani peserta didik agar dapat dijadikan sebagai sarana
pengembangan jiwa. Sementara Tarbiyat diniyat tazkiyat yaitu pembinaan jiwa
manusia dan kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu ilahi.13
Merujuk pada pandangan Al-Maraghi berdasar penjelasan di atas maka
penulis berkesimpulan ruang lingkup al-tarbiyah mencakup keseluruhan aspek
kebutuhan manusia, baik itu aspek kebutuhan duniawi maupun akhirat.
b. Al-Ta’lim
Selain penggunaan istilah al-tarbiyah pendidikan dalam islam sering juga di
sebut dengan istilah al-ta’lim. Para ahli mengatakan bahwa al-ta’lim diartikan
sebagai bagian kecil al-tarbiyah al-aqliyah, yang bertujuan memperoleh ilmu
pengetahuan dan keahlian berfikir, yang sifatnya mengacu pada domain kognitif
saja.
Ada beberapa ahli merumuskan konsep al-ta’lim dalam konteks pendidikan.
di antaranya adalah M. Rasyid Ridha dalam tafsirnya Al-Manar, ia mendefinisikan
al-ta’lim, sebagai sebuah transmisi ilmu pengetahuan (knowledge) pada jiwa
individu tanpa ada batasan dan ketentuan tertentu. Ia merujuk pada QS. Al-
Baqarah/2:31.
                           
  
13 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 4.
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Terjemahnya :
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepada-Ku
nama semua (benda) ini, jika kamu memang orang yang benar!”14
Menurutnya, dalam konteks ayat tersebut, Allah menjelaskan tentang allama
Allah kepada Nabi Adam as, dimana Allah mengajari Adam tentang seluruh nama-
nama (benda-benda), sementara proses tersebut dilakukan secara gradual (al-tadrruj)
sebagaimana nabi adam menyaksikan dan menganalisis asma-asma yang diajarkan
Allah kepadanya.15
Pendapat lain dikatakan oleh Fatah Jalal dalam kitab Min al-Ushul al-
Tarbiyah fi al-Islam. Ia memberikan pengertian al-ta’lim dengan proses pemberian
pengetahuan (Transfer of knowledge), pemberian pemahaman, pengertian, tanggung
jawab, dan penanaman amanah, sehingga terjadi tazkiyah (penyucian) atau
pembersihan diri manusia dari kotoran, dan menjadikan diri manusia itu al-hikmah,
serta mempelajari segala apa manfaat baginya dan yang tidak diketahuinya.16
Sumber lain akan defenisi al-ta’lim yang penulis dapati salah satu pendapat
dari Al-Ghazali di mana ia menyatakan bahwa al-tarbiyah dan al-ta’lim ini sama saja
namun al-tarbiyah dianggap cakupannya lebih universal ketimbang al-ta’lim yang
berbicara pendidikan secara khusus.
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (t.t.: Sinergi Pustaka Indonesia, 2012),
h. 6.
15M. Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, Juz I (Mesir: Daar al-Manar). Dikutip dalam Heri
Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 4.
16Fatah Jalal,Min Ushul al-Tarbiyat fi al-Islam (Madinah Al-Munawwarah: Maktabatu Darul
Alam Kutub lin Nasyr wat Tauzi, 1977), h. 17;  dikutip dalam Heri Gunawan, Pendidikan Islam
Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 5.
22
Pendapat berbeda dikemukakan oleh Al-Abrasyi dalam bukunya Ruh al-
tarbiyah. Ia memberikan pengertia al-ta’lim secara tersendiri, bahwa justru al-ta’lim-
lah yang lebih khusus bukan al-tarbiyah, karena menurutnya al-ta’lim hanya tidak
lebih dari penyiapan individu dengan mengacu pada aspek tertentu saja, sedangkan
al-tarbiyah menyangkut keseluruhan aspek-aspek pendidikan.17 Pendapat Al-Abrasyi
ini mendapat banyak dukungan dari para pemikir pendidikan, termasuk para pemikir
pendidikan Islam Indonesia.
c. Al- Ta’dib
Istilah al-ta’dib bermakna pengenalan atau pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan kepada manusia, tentang tempat-tempat yang tepat, dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah
pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan di dalam tatanam
wujud dan keberadaannya.18 Pengertian ini berdasarkan pada salah satu hadist Nabi
SAW yang berbunyi : Addabani Rabbi fa Ahsana Ta’dibi, yang biasa diartikan
“Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik pendidikanku”.
Perkataan al-ta’dib sebagaimana dijumpai dalm hadist Nabi, memiliki
pengertian pengenalan dan pengakuan secara berangsur-angsur ditanamkan kepada
manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan
penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kearah pengenalan dan
17Al-Abrasyi, ruh al-Tarbiyah wa al-ta’lim (Saudi Arabia : Daar al-Ihya, t.t), h. 7; dikutip
dalam Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 5.
18Muhaimin dan Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka dasar
Operasionalnya (Bandung : Trigenda karya, 1993), h. 133; dikutip dalam Heri Gunawan, Pendidikan
Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 6.
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pengakuan kekuasaan dan keagungan Allah di dalam tatanan wujud dan keberadaan-
Nya.19
Pada mulanya istilah “adab” ini mempunyai pengertian yang sangat luas dan
mendalam. Akan tetapi kemudian digunakan dalam konteks yang sangat terbatas,
seperti untuk menunjuk kepada sesuatu yang merujuk pada kajian kesusastraan serta
etika professional dan kemasyarakatan.
Al-Attas berpendapat bahwa ide yang dikandung dalam term ini sudah
“diislamisasikan” dari konteks yang dikenal pada masa pra-islam, dengan cara
menambah elemen-elemen spiritual dan intelektualitas pada aturan semantiknya.
Dalam konteks yang baru ini, Al-Qur’an dipandang sebagai “undangan” Tuhan
kepada manusia untuk menghadiri “jamuan makan” di atas muka bumi (ma”dabat
allah filardl), dimana kita (manusia) mengambil bagian di dalamnya dengan cara
mengetahuina (fatallamuhu min ma’adabatih).20
d. Al-Riyadlah
Istilah pendidikan dalam konteks islam yang keempat digunakan istilah al-
riyadlah. Tetapi penggunaan istilah al-riyaadlah ini khusus digunakan oleh al-
Ghazali, yang terkenal dengan istilah Riyadlatu al-Sibyan, artinya pelatihan terhadap
individu pada fase anak-anak. Adapun pengertian al-riyadlah dalam konteks
pendidikan islam adalah mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia. Pengertian al-
riyadlah dalam konteks pendidikan islam tidak dapat disamakan dengan pengertian
al-riyadlah dalam pandangan ahli sufi dan olah raga. Para ahli sudi mendefenisikan
19Muhaimin dan Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka dasar
Operasionalnya (Bandung : Trigenda karya, 1993), h. 134; dikutip dalam Heri Gunawan, Pendidikan
Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 7.
20Naquib Al-Attas, Aim and Objective of Islamic Educatin (Jeddah : King Abdul Aziz
University, 1979). Dikutip dalam . Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 8.
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al-riyadlah dengan “menyendiri” pada hari-hari tertentu untuk beribadah dan
bertafakkur mengenai hak-hak dan kewajiban orang mukmin. Ahli olah raga
mendefenisikan al-riyadlah dengan “aktivitas-aktivitas” tubuh untuk menguatkan
jasad manusia.21
Menurut al-Ghazali, dalam mendidik pada fase anak-anak ini lebih
menekankan pada domain afektif dan psikomotoriknya, ketimbang domain
kognitifnya. Oleh karena itu, menurutnya apabila anak kecil sudah terbiasa untuk
berbuat sesuatu yang positif, maka pada masa remaja atau muda lebih mudah
membentuk kepribadian yang saleh dan secara otomatis pengetahuan yang bersifat
kognitif lebih mudah diperolehnya. Tetapi sebaliknya, jika sejak kecil terbiasa
melakukan hal-hal yang naif, maka di hari tuanya anak tersebut akan sulit
membiasakan aktivitas yang baik, walaupun tingkat keilmuannya sudah memadai.
Berdasarkan hal tersebut, al-Ghazali memakai istilah al-riyadlah sebagai istilah
alternatif dalam pendidikan islam.22
Adapun pendidikan islam menurut pendapat para ahli sebagai berikut :
a. Menurut Ahmad D. Marimba : Pendidikan islam adalah bimbingan jasmani,
rohani, berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam. Dengan pengertian yang lain
sering kali beliau mengatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama islam,
dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nila islam.
21Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h. 9.
22Al-Ghazali; dikutip dalam Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, h.
9.
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b. Menurut Abdurrahman An-Nahlawi : Pendidikan islam ialah pengetahuaan
pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk islam secara logis dan
sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun kolektif.
c. Menurut Drs. Bulian Shomad : Pendidikan islam ialah pendidikan yang bertujuan
membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri berderajat tinggi
menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu
adalah ajaran Allah. Secara rinci beliau mengemukakan itu baru dapat disebut
pendidikan islam apabila memiliki dua cirri khas yaitu :
1) Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercorak diri tertinggi
menurut Al-Qur’an.
2) Isi pendidikannya adalah ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap  dalam
Al-Qur’an dan pelaksannannya dalam praktek kehidupan sehari-hari
sebagaimana yang dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW.
d. Menurut Mustafa Al-Ghulayani : bahwa pendidikan islam ialah menanamkan
akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehinggga akhlak itu menjadi
salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud
keutamaan, kebaikan, cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.
e. Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al- Attas : Pendidikan islam adalah usaha
yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan pengakuan
tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanam penciptaan
sehingga dapat membimbing kearah pengenalan dan pengakuan akan tempat
tuhan yang tepat di dalam tatanam wujud dan kepribadian.
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f. Menurut Prof. Dr. Hasan langgulung : Pendidikan islam adalah pendidikan yang
memiliki tiga macam fungsi, yaitu :
1) Menyiapkan generasi muda untuk memagang peranan-peranan tertentu dalam
masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini berkaitan erat dengan
kelanjutan hidup (survival) masyarakat sendiri.
2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkut dengan peranan-peranan
tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.
3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memeilihara ketutuhan dan kesatuan
yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup (survival) suatu
masyarakat dan peradaban. Dengan kata lain tanpa nilai-nilai keutuhan
(integrity) dan kesatuan (integration) suatu masyarakat, maka kelanjutan
hidup tersebut tidak akan dapat terpelihara dengan baik akhirya akan
berkesudahan dengan kehancuran masyarakat itu sendiri.23
Sebenarnya masih banyak defenisi pendidikan Islam oleh para ahli, namun
secara ringkas penulis mengambil beberapa dari teori menurut para pakar yang
berkompeten dibidang pendidikan islam. Namun pada dasarnya Pendidikan islam
merupakan usaha sadar dan terencan untuk membentuk peserta didik agar memiliki
keseimbangan jasmani dan rohani, serta memiliki iman, ilmu dan amal sekaligus
untuk kebutuhan ukhrawinya.
B. Peran Guru dalam Perspektif Islam
1. Guru
Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang
yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interakasi edukatif
23Rosmiaty Aziz. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II ; Yogyakarta: SIBUKU,2016), h. 28.
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secara terpola, formal, dan sistematis. Sebagaimana dalam UU RI. Nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen, sebagai berikut :
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.24
Guru hendaknya mampu memikul dan melaksanakn tanggung jawab sebagai
guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara, dan agama.
Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang
dihasilkan dan upaya pendidikan, selalu bermuara pada factor guru. Hal ini
menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.25
Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul di pundak orang tua.26 Sedangkan menurut Ametembun, guru adalah semua
orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik
secara individual, ataupun klasikal, baik di sekolah maupun diluar sekolah.27
Pendapat ketiga tokoh diatas dapat diambil kesimpulan bahwa guru dalam
melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal maupun non formal di tuntut
untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanyaa mempunyai peranan yang penting
24Undang-undang RI. No. 14 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 3.
25M. Yusuf Seknun, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Jurnal Lentera Pendidikan 15,  no. 1
(Juni: 2012), h. 121.
26Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39.
27Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Renika Cipta, 2002) dikutip
dalam Akmal hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 9.
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dalam prosese belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal dari pendidikan itu
sendiri. Mengajar lebih cenderung mendidik anak didik menjadi orang yang pandai
tentang ilmu pengetahuan saja, tetapi jiwa dan watak anak didik tidak dibangun dan
dibina, sehingga disini mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan watak
anak didik dengan kata lain mendidik adalah kegiatan transfer of values,
memindahkan sejumlah nilai kepada anak.
Terlepas dari status seorang guru adalah tenaga pendidik, guru bisa pula
diartikan sebagai orang tua kedua bagi peserta didik selama jam pelajaran
berlansung. Tugas dan tanggung jawabnya pun sama dengan tugas dan tanggung
jawab orang tua. Hanya saja peran guru lebih dominan dalam pembentukan karakter
dan pemikiran peserta didik.
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembelajaran. profesi guru ini sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam
perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain sebagai makhluk sosial.
Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang saling membutuhkan satu sama lain
dalam perkembangannya. Demikian pula peserta didik, ketika orang tua membawa
anaknya ke sekolah atau tempat belajar maka disaat itu pula ia menaruh harapan
terhadap guru, agar anaknya diharapkan dapat berkembang secara optimal.
Dengan demikian, guru dapat dimaknai sebagai seorang yang ditiru atau
diguru. Guru adalah orang yang dapat memberikan respons positif bagi peserta
didiknya. Sama dengan teori pendidikan barat, pendidik dalam pandangan
pendidikan islam adalah orang yang mendidik, yaitu adanya usaha sadar
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mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotorik,
kognitif maupun potensi afektif.28
Menjadi seorang guru adalah pekerjaan yang sangat mulia sebab guru tidak
hanya memberikan pengajaran dan transfer ilmu juga memberikan pendidikan
karakter dan nilai  kepada peserta didik.
Adapun peranan guru secara umum dibagi dalam 19 peran yaitu :
a. Guru sebagai Pendidik
b. Guru sebagai pengajar
c. Guru sebagai pembimbing
d. Guru sebagai pelatih
e. Guru sebagai penasihat
f. Guru sebagai pembaharu (innovator)
g. Guru sebagai model dan teladan
h. Guru sebagai pribadi
i. Guru sebagai peneliti
j. Guru sebagai pendorong kreativitas
k. Guru sebagai pembangkit pandangan
l. Guru sebagai pekerja rutin
m. Guru sebagaipemindah kemah
n. Guru sebagai pembawa cerita
o. Guru sebagai aktor
p. Guru sebagai emansipator
q. Guru sebagai evaluator
28Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektid Islam, h. 74.
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r. Guru sebagai pengawet
s. Guru sebagai kulminator.29
Minat, bakat, dan beberapa kemampuan serta potensi-potensi yang dimiliki
oleh seorang peserta didik tidak akan berkembang secara optmal tanpa bantuan
seorang pengarah. Di sinilah guru bertindak sebagai pengarah sekaligus pembimbing.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena
antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat
mendasar sebab sifat dan karakternya berbeda-beda.
2. Peran Guru dalam Perspektif Islam
Memaknai peran guru perlu dikaji pemaknaan tentang defenisi dan
pengertian peran. seringkali arti pemaknaan dari peran ini penulis dapati dari
beberapa literatur memiliki makna yang sama namun lebih cenderung memakai
kalimat peran. adapun makna peran menurut Suhardono, dapat dijelaskan melalui
beberapa cara, yaitu :
a. Penjelasan historis
Menurut penjelasan historis konsep peran semula dipinjam dari kalangan
yang memiliki hubungan erat dengan drama atau teater yang hidup subur pada
zaman yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini, peran berarti karakter yang
disandang atau dibawakan oleh seorang actor atau dalam sebuah pentas dengan
lakon tertentu.
b. Pengertian peran menurut ilmu sosial
Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang
ketika menduduki suatu posisi dalam struktur sosial tertentu. Dengan
29Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
(Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 35.
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menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan perannya karena
posisi yang didudukinya tersebut.30
Sebagai mana telah saya uraikan tentang defenisi guru lembaran sebelumnya
adalah pendidik professional, karena secara kedua implisit, ia merelakan dirinya
menerima suatu dan memikul sebahagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul
di pundak para orang tua.31 Sebab dalam realitas dapat dilihat bahwa orang tua tidak
cukup punya waktu untuk mendidik anak-anak secara baik dan sempurna karena
keterbatasan dan kesibukan mereka sehingga sebagian dari tanggung jawab itu
dilimpahkan ke guru. Dalam literatur kependidikan islam, seorang guru atau
pendidik biasa disebut sebagai ustadz, mu’allim, murabby, mursyid, dan mudarris
dan mu’addib.32
Pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik.
Sementara secara khusus pendidik dalam perspektif pendidikan islam adalah orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik baik potensi
efektif, kognitif dan psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama islam33.
Dari sini dapat difahami bahwa guru mengambil peran pengganti dari orang tua
peserta didik untuk dididik rohani dan jasmaninya.
Adapun peran guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangatlah
kompleks, tidak terbatas pada saat berlansungnya interaksi edukatif di dalam kelas.
30Edy Suhardono,Teori Peran, Konsep, Derivasi dan Implikasinya (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1994); dikutip dalam Achamad Patoni, Peran Kiai Pesantren dalam Partai
Politik,(Cet. I ;  Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h. 40.
31Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI ; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39.
32Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, h 44.
33Rosmiaty Azis, Ilmu Pendidikan Islam, h.  45.
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Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwa tugas utama seorang guru
tertuang pada bab sebelumnya yakni mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Di mana
guru memposisikan dirinya sebagai fungsi kontrol pada peserta didik kapan dan
dimana saja34.  Islam mengatur segala aspek tak terkecuali islam pun memberikan
uraian dan pedoman dari sisi pendidikan secara kompleks dan sistematis. Melihat
keadaan hari ini yang cenderung berubah dari waktu ke waktu sesuai kebutuhan.
Berangkat dari pengertian diatas kita memahami bahwa peranan seorang
guru dalam perspektif agama islam tidak melihat pada satu acuan yang bersifat
absolut, melainkan peranan guru dapat disesuaikan sesuai dengan keadaan peserta
didik. Sebab transfer ilmu yang terjadi nanti akan sangat mempengaruhi watak dan
sifat seorang peserta didik.
Adapun pengklasifikasian peran guru dalam perspektif pendidikan islam
sebagai berikut :
a. Ustadz
Kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang professor. Ini
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitment terhadap
profesionalisme dalam mengembang tugasnya. Seseorang dikatakan professional,
bilamana pada dirinya melekat sikap dedukatif yang tinggi terhadap tugsnya, sikap
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement,
yakni selalu selalu berusaha memperbaiki dan memperbarui model-model atau cara
kerjanya sesuai dengan tuntuan zaman, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi
34Akmal hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 12.
33
bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang aakan hidup
pada zamannya di masa depan, sebagaimana pernyataan sahabat Ali bin Abi Thalib
r.a “Allimu auladakum fainnahum makhluquna lizamanin ghairi zamanikum”
(didiklah/ajarilah anak-anakmu karena meraka diciptakan untuk zamannya di masa
depan bukan untuk zamanmu sekarang).
Dalam konsep pendidikan modern telah terjadi pergeseran pendidikan,
diantaranya adalah pendidikan di keluarga bergeser ke pendidikan sekolah ; guru
adalah tenaga yang professional dari pada sekedar tenaga sambilan.35 Hal ini
mengandung makna bahwa pendidikan sekolah merupakan tumpuan utama bagi
masyarakat, sehingga menuntut penanganan yang serius dan professional terutama
dari kalangan gurunya.
Dalam Islam orang yang bertanggung jawab perihal perkembangan anak
didik adalah orang tua anak didik36. Tanggung jawab itu sekurang-kurangnya dua
hal, pertama karena kodrat, karena orang tua ditakdirkan menjadi orang tua anaknya,
dan karena itu ia ditakdirkan pula bertanggung jawab mendidik anaknya. Kedua,
karena kepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya, sukses anaknya
adalah sukses orang tua juga. Tanggung jawab pertama dan utama terletak pada
orang tua berdasarkan firman allah seperti yang tersebut dalam QS At-Tahrim/66: 6.
35Djohar, Pendidikan strategi Alternatif untuk Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: lesfi,
2003); dikutip dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah,
Madrasah dan Perguruan Tinggi, h. 44.
36Rosmiaty Azis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 45.
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                            
              
Terjemahnya :
Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.37
b. Mu’allim
Kata mu’allim berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menangkap hakekat
sesuatu. Dalam setiap ‘ilm terkandung dimensi teoritis dan dimensi amaliah.38 Ini
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat
ilmu pengetahuan yang diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoritis dan
praktisnya, dan berusaha membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya.
Allah SWT mengutus  rasul-Nya antara lain agar beliau mengajarkam (ta’lim)
kandungan al-Kitab dan al-Hikmah, yakini kebijakan dan kemahiran melaksanakan
hal yang mendatangkan manfaat dan menampik mudharat.39 Ini mengandung makna
bahwa seorang guru dituntut untuk mampu mengajarkan kandungan ilmu
pengeyahuan dan al-Hikmah atau kebijakan dan kemahiran melaksanakan ilmu
37Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (t.t.: Sinergi Pustaka Indonesia, 2012),
h. 820.
38Al-Asfahami,Al-Raghib, Mu’jam Mufrad Alfaz al-Qur’an (Mesir: Dar al-Katib al- ‘Arabi,
1972); dikutip dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah,
Madrasah dan Perguruan Tinggi, h. 45.
39M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (
Bandung: Mizan, 1992); dikutip dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam diSekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi, h. 45.
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pengetahuan itu dalam kehidupannya yang bisa mendatangkan manfaat dan berusaha
semaksimal mungkin untuk menjauhi mudharat. Guru matematika misalnya, akan
berusaha mengajarkan hakekat, yaitu mengejar nilai kepastian dan ketepatan dalam
mengambil sikap dan tindakan dalam kehidupannya, dilandasai oleh pertimbanan
dan perhitungan. Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk sekaligus
melakukan “transfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi)”.
c. Murabby
Kata murabby berasal dari dari kata Rabb. Tuhan adalah sebagai Rabbul al-
‘alamin dan Rabb al-nas, yakni menciptakan, mengatur dan memelihara alam
seisinya termasuk manusia. Manusia sebagai khalifah-Nya diberi tugas untuk
menumbuh kembangkan kreatifitas agar mampu mengkreasi, mengatur dan
memelihara alam seisinya. Dilihaat dari pengertian ini, maka tugas guru adalah
mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur
dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya,
masyarakat dan alam sekitarnya.
Dalam khazanah pemikiran islam terdapat konsep Tauhid Rububiyah, yang
bertolak dari pandangan dasar bahwa hanya allah yang menciptakan, mengatur, dan
memelihara alam seisinya. Alam ini diserahkan Allah kepada manusia (sebagai
khalfiah) untuk diolah, sehingga dituntut untuk mampu menggali dan menemukan
ayat-ayatNya ( tanda-tanda keagungan dan kebesaranNya ) di alam semesta ini yang
serba seimbang, teratur, dan terpelihara dengan baik. Jika konsep tauhid ini
dijadikan landasan dalam aktivitas pendidikan islam, maka akan berimplikasi pada
proses pendidikan yang akan lebih banyak member kesempatan kepada peserta didik
untuk mengadakan penelitian, eksperimen di laboratorium, problem solving terhadap
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masalah-masalah sosial dan sebagainya. Dengan demikian, proses pendidikan akan
menghasilkan nilai-nilai positif yang berupa sikap rasional empiris, objektif-empiris,
objektif-matematis, dan professional.
d. Mursyid
Kata mursyid biasa digunnakan untuk guru dalam thariqah (tasawuf). Imam
Syafi’I pernah meminta nasihat kepada gurunya (imam Waki’) sebagai berikut :
“Syakautu ila waki’in su’a hifzi, wa arsyadany ila tarki al-ma’ashi, fa akhbarani
bianna al-‘ilma nurun, wa nurullahi la yuhda li al-‘ashi” . ada dua hal yang perlu
digaris bawahi dari nasihat Imam Waki’tersebut, yaitu Pertama, untuk memperkuat
ingatan diperlukan upaya meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat. Apa
hubungan antara ingatan dengan maksiat ? dalam konsep psikologi, seseorang
dikatan sehat mentalnya bilaman terwujud keserasian antara fungsi-fungsi jiwa atau
tidak ada konflik antara satu fungsi jiwa denga lainnya.40
Fungsi jiwa antara lain berupa dorongan, perasaan, ingatan, pikiran. Jika
salah satu fungsinya terganggu, maka akan berpengaruh terhadap lainnya. Orang
yang berbuat maksiat akan terganggu perasaannya, ia akan memiliki perasaan
bersalah dan berdosa, yang pada gilirannya akan mengganggu kekutan dan juga
pikirannya.
Kedua, ilmu itu adalah cahaya ilahi yang mana tidak akan tampak dan
terlahirkan dari orang yang suka berbuat maksiat. Sebagai sabda rasulullah Saw “
40Zakiah Darajat, Islam dan Kesehatan Mental (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988); dikutip
dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, h. 47.
37
Al-ilmu Nuurun wa Nuuwrululllahi Laa yuhdaa lil Aashi” yang kurang lebih artinya
ilmu itu adalah cahaya dan cahaya allah tidak akan diberikan kepada orang-orang
yang berbuat maksiat. Dalam tern modern saat ini mursyid lebih dipandang ke hal-
hal yang berhubung dengan sufi, tarekat dan ilmu tasawwuf.
Dengan demikian, seorang mursyid (guru) berusaha menularkan penghayatan
(transinternalisasi) akhlak dan/atau kepribadiannya kepada peserta didiknya, baik
yang berupa etos ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnya, maupun dedikasinya
yang serba lillahi ta’aala (karena mengharapkan ridha allah semata). dari difahami
bahwa niat yang berlandaskan atas dasar lillahi ta’ala adalah sebuah komitment bagi
seorang guru untuk wajib mendidik dan mengajar secara professional, tetapi ia
mempunyai hak untuk mmperoleh jaminan hidup yang layak dan peserta didikpun
berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang bermutu dari seorang guru
akan tetapi kewajibannya adalah member upah kepada sang guru (dewasa ini
persoalan upah atau biaya yang ditanggungkan kepada peserta didik sebab
pemerintah telah mengambil alih kewajiban tersebut). Dalam konteks pendidikan hal
tersebut mengandung makna bahwa guru merupakan model atau sentral identifikasi
diri, yakni pusat anutan dan teladan, bahkan konsultan bagi peserta didiknya.
e. Mudarris
Kata mudarris berasal dari akar kata darasa – yadrusu – darsaan wa durusan
dirasatan, yang berarti: terhapus, hilang berkasnya, menghapus, menjadikan using,
melatih, mempelajari.41 Dilihat dari pengertian ini, maka tugas guru adalah berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas
41Maqasid al-syari’ah, Al-munjid fi al-Lughah Wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyriq,1986);
dikutip dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, h. 49.
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kebodohan mereka, serta melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat
dan kemampuannya.
Pengetahuan dan keterampilan seseorang akan cepat using selaras dengan
percepatan kemajuan iptek dan perkembangan zaman, sehingga guru dituntut untuk
memiliki kepekaan intelektual dan informasi, serta memperbaharuai pengetahuan
dan keahliannya secara berkelanjutan, agar tetap up to date dan tidak cepat usang.
f. Mu’addib
Mu’addib berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika, dan adab.42 Atau
kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan batin. kata peradaban (Indonesia) juga
berasal dari kata dasar aadab, sehingga guru adalah orang yang beradab sekaligus
memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban (civilination) yang
berkualitas dimasa depan.43
Dari hasil telaah terhadap istilah-istilah guru dalam literatur kependidikan
islam ditemukan bahwa guru adalah orang yang memiliki  karakteristik serta tugas-
tugasnya tampak lebih jelas dalam tabel berikut:
TABEL 3.1




42Maqasid al-syari’ah, Al-munjid fi al-Lughah Wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyriq,1986) ;
dikutip dalam Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah
dan Perguruan Tingg,. h. 49.
43Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, h. 44-49.
39
1. Ustadz Orang yang berkomitment terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya
sikap dediktif, komitment terhadap mutu
proses dan hasil kerja, serta sikap continous
improvement.
2. Mu’allim Orang yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan
dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus
melakukan traansfer ilmu/pengetahuan,
internalisasi, serta amaliah (implementasi).
3. Murabbi Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi serta mampu
mengatur dan memelihara hasil kreasinya
untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi
peserta didik.
4. Mursyid Orang yang mampu menjadi model atau
sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat
panutan, teladan dan konsultan bagi peserta
didiknya.
5. Mudarris Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan
informasi serta memperbarui pengetahuan dan
keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdasakan peserta didiknya,
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memberantas kebodohan mereka, serta
melatih keterampilan sesuai dengan bakat,
minat, dan kemampuannya.
6. Mu’adddib Orang yang mampu menyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun
peradaban yang berkualitas di masa depan.44
C. Pendidikan Non Formal
1. Pendidikan Non Formal
Sistem Pendidikan islam di Indonesia dewasa ini kita dapati bahwa tidak
hanya pendidikan berbentuk formal yang mendominasi khasanah intelektual islam
hari ini melainkan juga tidak lepas dari adanya pengaruh pendidikan islam yang
sifatnya tradisional dan non kurikulum. seperti adanya pesantren pondokkan dan
kajian kajian ilmu agama di mesjid kampung yang sifatnya masih terbatas.
Sehubungan dengan itu istilah pendidikan non formal ini adalah suatu
aktivitas pendidikan yang diorganisaikan diluar sekolah dengan berorientasi pada
kebutuhan warga belajar. Pendidikan non formal adalah segenap bentuk pendidikan
(termasuk pelatihan) yang diberikan secara terorganisir diluar pendidikan formal
bisa berupa lembaga, kursus ataupun dalam hal kelompok belajar atau majelis
taklim.45
44Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, h. 50.
45Oong Komar, Filsafat Pendidikan Nonformal (Cet. I :Bandung; Pustaka Setia, 2006), h. 175
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Adanya eksistensi ulama-ulama lokal seperti anroguru/anregguru dikultur
bugis-makassar dan annangguru di Mandar tidak sedikit memberikan pengaruh, cara
berfikir intelektualitas, dan fasilitator pendidikan dalam masyarakat Sulselbar.
Berangkat dari itu penulis melihat bahwa islam seyognyanya ada disetiap lini publik.
Namun nyatanya pendidikan berbentuk non formal seperti yang berlaku pada kultur
bugis-makassar dan terkhusus Mandar seolah dianak tirikan dan dianggap remeh.
pendidikan bercorak tradisional ini seolah tidak mendapatkan tempat tersendiri
dimata para sarjanawan islam hari ini. Mirisnya orang terlalu memandang remeh
pendidikan dengan bentuk demikian. Yang jadi pertanyaan apakah yang salah dari
pendidikan dengan bentuk non formal dan non kurikulum ini?
2. Pembagian Pendidikan Non Formal Menurut UUSPN
Sebagaimana yang kita ketahui dalam undang-undang sistem pendidikan
nasional sendiri telah memberikan ruang bagi pendidikan non formal untuk
memperoleh porsi yang besar karena kedudukaannya sebagai salah satu jalur
pendidikan pada sistem pendidikan nasional. Sebelumnya untuk kita ketahui
bersama pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) sendiri
menggunakan beberapa istilah seperti satuan pendidikan, jalur pendidikan, dan lain-
lain. Penjelannya sebagai berikut :
a. Satuan pendidikan
Istilah satuan ini dipakai untuk menunjukkan tempat pendidikan berlansung,
seperti sekolah, keluarga, dan lembaga kursus.
b. Jalur pendidikan
Istilah jalur dipakai untuk menunjukkan system pelaksanaan pendidikan
seperti, sistem pendidikan sekolah, dan sistem pendidikan luar sekolah.
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c. Jenis pendidikan
Istilah jenis ini dipakai untuk menunjukkan klasifikasi/golongan pendidikan,
seperti pendidikan umum, pendidikan kejuruan, dan pendidikan kedinasan.
d. Jenjang pendidikan
Istilah jenjang ini digunakan untuk menunjukkan level atau tangga yang
berkesinambungan dalam memperoleh pendidikan.46
Jika kita merujuk pada sisi tenaga pengajar yang berkecimpung dalam sistem
pendidikan yang bersifat non kurikulum ini penulis berpendapat bahwa untuk
mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan nasional dapat tercapai bukanlah hal
yang sukar diwujudkan bahkan bisa saja jauh lebih mengungguli sistem pendidikan
berlatar belakang formal yang mengharuskan mereka tunduk kepada kurikulum yang
menyesuaikan dengan kebutuhan hari ini.
Merupakan suatu bentuk penyelenggaraan dalam upaya pencapaian tujuan
pendidikan Nasional yaitu mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakni
manusia indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.47
Jalur pendidikan non formal termasuk pendidikan  yang bersifat
kemasyarakatan, tekanan strukturnya pada pengembangan minat, bakat, dan
46Oong Komar, Filsafat Pendidikan Nonformal, h. 196.
47Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam;Upaya pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 6-7.
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kemampuan, serta kesempatan untuk belajar untuk bekerja atau berusaha.48
Pendidikan non formal sendiri memeliki ciri yang diselenggarakan diluar sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan.
D. Annangguru
Masyarakat rumpun Sulawesi pada umumnya mengenal kiai dengan sebutan
yang berbeda-beda disetiap daerah. Orang Makassar mengenal mahaguru atau kiai
dengan panggilam anregurutta’, sedang orang Bugis akan memanggilnya dengan
sebutan anreguru. Khusus untuk suku Mandar menyebut mereka yang dipercayai ahli
dalam bidang tertentu seperti kiai dengan sebutan annangguru.
Annagguru dalam kamus besar bahasa Mandar adalah sebutan orang yang
mengajarkan pengetahuan agama atau ulama (istilah ini juga berlaku dalam ilmu
mistik)49. Adapaun pengertian annangguru dalam Ensingklopedia, Tokoh. Sejarah
dan Budaya Mandar adalah, annangguru (Guru = guru) guru spiritual. annangguru
merupakan tempat bagi para posasiq memperoleh paqissangan aposasiang dan
paqissangan sumombal, khususnya dalam hal mistik (do’a, mantra-mantra, prilaku,
dsb) yang identik dengan istilah annangguru adalah panrita (ulama), pande lopi (ahlli
perahu) dan Sando (dukun).50
Dari penjelasan diatas dapat kita fahami bahwa annagguru dalam lingkup
kebudayaan masyarakat Mandar adalah seseorang yang ahli dalam suatu bidang.
48Oong Komar, Filsafat Pendidikan Nonformal, h. 196.
49Idham Khali Bodi, Kamus Besar Bahasa Mandar-Indonesia (Cet.I ; Solo: Zada Haniva
Publishing, 2010), h. 189
50Suradi Yasil, Ridwan Alimuddin, Ensingklopedia Tokoh Sejarah dan Kebudayaan Mandar
(Cet. IV: Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), h. 10
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Misal seorang yang disebut annangguru yang ahli dalam bidang agama, ahli dalam
kemaritiman, dan ahli dalam bidang supranatural.
Masyarakat Mandar menempatkan posisi annangguru sebagai sebuah gelar
yang tidak sembarang. Di Mandar pada umumnya sebutan annangguru bukan hanya
sebutan bagi guru atau pengajar, terutama yang mengajar agama (ulama), tetapi juga
kepada orang yang ahli. Kata ini merujuk kepada figur tertentu yang memiliki
kapasitas dan kapabilitas yang memadai dalam ilmu-ilmu agama islam karena
kemampuannya yang sudah tidak diragukan lagi dalam struktur masyarakat Mandar.
Figur Annangguru merupakan pengakuan akan posisi pentingnya seseorang di dalam
masyarakat.
Gelar annangguru sebenarnya tidak hanya melekat pada ahli agama, atau
guru-guru tarekat dan pesantren, tetapi annangguru juga digunakan pada orang yang
ahli pada ritual dan keahlian khusus. annangguru merujuk pada tiga gelar. Pertama,
annangguru sebagai sebutan bagi orang yang mempunyai profesi khusus, seperti
annangguru lopi atau orang yang ahli membuat perahu. Kedua, gelar annangguru
ditujukan kepada ahli supranatural, yang mampu melihat hal-hal ghaib. Ketiga, gelar
annangguru diberikan kepada orang yang menguasai kitab-kitab klasik islam atau
kitab kuning.51
Salah satu yang sangat berperan penting dalam islamisasi di Mandar adalah
mereka yang diberi gelar annagguru sering kali juga mereka yang mendapat sebutan
panrita (ulama). annangguru dalam hal kontribusinya pada penyebaran islam adalah
sosok yang berperan penting menyebarluaskan ajaran agama islam dengan
pendekatan yang lebih menerima budaya sebagai sarana dakwah sehingga mampu
51Aco Musaddad, Annangguru dalam Perubahan Sosial Di Polewali Mandar, h. 52.
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diterima oleh masyarakat. Sama halnya dengan kiai-kiai di jawa. Salah satu hasil
islamisasi kebudayaan Mandar yang masih melekat sampai sekarang adalah
Mammunuq (maulid Nabi SAW), sayyang pattuqdu (arak-arakan kuda menari bagi
yang khatam al-Qur’an).
Kata annangguru adalah kata yang sudah cukup akrab di dalam masyarakat
Mandar. Merujuk pada pengertian annangguru adalah seorang kiai dan ulama jika
merujuk pada annangguru sareah, husus untuk annangguru yang diberikan pada
orang yang ahli  agama perlu diketahui bahwa ada tiga varian.
Pertama, annangguru pangaji. annangguru ini berprofesi di bidang pengajar
kitab kuning (fiqhi, tafsir, dan tasawwuf), ilmu sharaf dan ilmu nahwu. Kedua,
Annangguru tarekaq, Annangguru yang secara khusus mendalami ilmu tarikat,
tasawwuf dan mengajarkannya kepada para santri-santrinya. Ketiga, annangguru
barakkaq, annangguru yang secara khusus didatangi masyarakat karena difahami
sebagai seorang yang makbul doanya.52
Memahami dan mendefenisikan annangguru sareah sebenarnya sama saja
dengan defenisi seorang kiai dan ulama. Kiai merupakan kata yang sudah cukup
akrab di dalam masyarakat Indonesia. Kiai adalah sebutan bagi alim ulama islam.
Kata ini merujuk pada figur seorang yang memiliki kapsitas dan kapabilitas yang
memadai dalam ilmu-ilmu agama islam.
Menurut Zamakhsari Dhofier, kiai adalah gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiki atau menjadi pemimpin
pondok pesantren dan mengajar kitab klasik kepada para santri-santrinya.53 Senada
52Aco Musaddad, Annangguru dalam Perubahan Sosial Di Polewali Mandar, h. 53
53Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren : studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:
LP3ES, 1982), h. 55.
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dengan pendapat diatas annangguru dianggap sebagai orang yang ahli dalam bidang
tertentu khususnya pengetahuan tentang agama Islam. Tidak sampai di situ saja
annangguru juga mengajarkan kitab kuning di kediaman mereka di samping juga
memanfaatkan mesjid sebagai pusat dakwah agama.
Seorang kiai atau ulama juga memiliki beberapa karakteristik tertentu,
adapun karakteristik seorang ulama sebagai berikut:
1. Ulama yang mengamalkan ilmunya
2. Bersifat Wara’
3. Tidak Ambisi terhadap Harta dan Kekuasan.
4. Ikhlas dalam beramal dan tidak bersifat dengki
5. Bersikap amanah dalam menyampaikan ilmunya.
6. Bersikap Istiqomah ( Lurus)
7. Bersifat dinamis
8. Bersikap terbuka dan demokratis
9. Membimbing ummat menuju kesempurnaan
10. Jujur dan Berfatwa berdasarkan ilmu.54
E. Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual dalam sebuah penelitian adalah hubungan atau kaitan
antara satu konsep terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang diteliti. Adapun
kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
54Hamdan Khairil Fikri, Karakteristik Ulama Menurut Al-Hadist (Kajian Tematik atas
Hadist-Hadist Nabi yang berkaitan dengan karakteristik Ulama), Jurnal IAIN Mataram 7, no. 1
(2005), h. 40.
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1. Pendidikan non formal: suatu aktivitas pendidikan yang diorganisaikan diluar
sekolah. Pendidikan dalam bentuk seperti ini adalah pendidikan yang bersifat
kemasyarakatan. Lebih menekankan pada pengembangan minat, bakat dan
kemampuan seorang peserta didik.
2. Annangguru: merupakan tenaga pendidik non formal sebab proses belajar
mengajarnya terkhusus pengajaran kitab kuning dilaksanakan di rumah, biasa
pula di Mesjid sebagai pusat dakwah dan penyebaran ilmu agama. berbicara
annangguru tentulah berbicara tentang seorang tenaga pendidik agama islam
maka tentu tidak bisa lepas dari defenisi perpektif pendidikan Islam.
3. Perspektif Pendidikan Islam: dapat diartikan sebagai sudut pandang
pendidikan Islam. Jadi, annangguru dalam perspektif pendidikan Islam adalah
tenaga pendidik non formal dari sudut pandang pendidikan Islam.
Dari uraian dan penjelasan di atas penulis ingin mendapatkan Peranan
annangguru di Pambusuang jika ditinjau dari perpektif pendidikan Islam dalam















A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode studi kasus
(Case Study), yaitu sebuah penelitian yang menggali kesatuan atau fenomena
tunggal (“kasus”) yang dibatasi oleh waktu dan aktivitas (program, kejadian, proses,
intuisi, atau kelompok social) dan mengumpulkan informasi rinci dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode waktu yang
lama. 55
Adapun data-data yang dihasilkan akan diolah melalui analisa kualitatif,
yaitu lebih menekankan realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks,
dinamis, dan bersifat interaktif untuk meneliti objek yang alamiah.56 Penelitian ini
memanfaatkan paradigma penelitian interpretatif dengan tujuan membangun makna
berdasarkan data-data dilapangan. Penulis memilih jenis penelitian ini karena
penulis beranggapan bahwa suatu penelitian atau suatu keadaan dapat terlihat
keasliannya ketika diamati dan dides-kripsikan.
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini berada di desa Pambusuang Kabupaten Polewali
Mandar. Alasan utama yang menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi
Pambusuang. Pertama, Pambusuang merupakan  satu-satunya desa yang sangat sarat
dengan kultur islamnya diperkuat dengan diakuinya desa ini sebagai pencetak dan
55Khalifah Mustamin, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Alauddin Pers,
2009), h. 3
56Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 15.
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penghasil ulama yang berkompeten dibidangnya baik fiqhi, tasawwuf, dan
muamalat.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fenomenologi.
Fenomenologi adalah ilmu pengetahuan tentang apa yang tampak mengenai suatu
gejala-gejala atau fenomena yang pernah menjadi pengalaman manusia yang bisa
dijadikan tolak ukur untuk mengadakan suatu penelitian kualitatif. Pendekatan ini
adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang yang
terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi
secara sistematis dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat.57
Fenemenologi merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif dimana
peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk
mengetahui fenomena esensial. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan ini karena peneliti akan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di
Desa Pambusuang.
C. Sumber Data
Sumber data yang  digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi
penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek-objek
permasalahan yang akan di teliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengambil informan, yaitu santri/santriwati, Annangguru, tokoh budayawan,
tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat desa Pambusuang.
57Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), h. 59.
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2. Data sekunder merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi
kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-buku, literatur, serta
sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian akan memperoleh data yang representatif jika menggunakan
metode yang mampu mengungkap data yang diperlukan. Untuk itu, di dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu wawancara,
observasi, dan pengumpulan dokumen.
1. Observasi
Kegiatan observasi dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang meliputi
pencatatan secara sistematik, kejadian-kejadian, perilaku, objek- objek yang dilihat
dan hal lain yang mendukung dalam penelitian. Observasi dalam penelitian ini
melihat secara langsung bagaimana fungsi dan peran Annangguru dalam perspektif
pendidikan Islam di desa Pambusuang
2. Wawancara
Salah satu tekhnik pengumpulan data yang lazim digunakan oleh peneliti
dalam penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data adalah wawancara. Konsep
wawancara ini merupakan padanan kata bahasa Indonesia dari bahasa Inggris in
depth interviews.58
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terpimpin, dimana
pewawancara terlebih dahulu mempersiapkan pertanyaan yang diajukan kepada
informan yang diteliti untuk memperoleh informasi yang berhubungan dalam
penelitian ini, tetapi penyampaian pertanyaan bisa secara bebas.
58Afrizal, Metode Penelitian Kuliah (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 135.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen untuk memperoleh data-
data yang bentuknya catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen,
peraturan, agenda, gambar, dan data-data lain yang dapat menguatkan hasil
penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tidak lepas dari
karakteristik penelitian kualitatif, yang di antaranya adalah bahwa manusia
merupakan instrumen penelitian juga sebagai instrument kunci dalam penelitian.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah:
1. Instrumen kunci
Instrumen kunci dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sebagaimana
yang dipaparkan oleh sugiyono bahwa manusia merupakan instrumen penelitian juga
sebagai instrument kunci dalam penelitian.
2. Panduan observasi
Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai data
atau objek yang akan diteliti dan diamati.
3. Panduan Wawancara
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada informan.
4. Alat Perekam Suara (Handphone)
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Yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada saat melakukan
wawancara.
5. Kamera
Adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian
berbentuk gambar.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan
langkah penelitian Miles dan Huberman, yaitu reduksi data (Data Reduction),
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
1. Reduksi Data
Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung dirinci
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-laporan tersebut
direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Verifikasi
Verifikasi yaitu berupa tindakan pengujian terhadap keseluruhan data
sehubungan dengan teori yang telah dibangun penulis sebelumnya.
G. Pengujian Keabsahan Data
Adapun pengujian keabsahan data menurut sugiyono dalam penelitian
kualitatif meliputi Uji Credibility (Validitas Internal), Transferability (validitas
eksternal), Dependability (reabilitas) dan confirmability (obyektifitas).
1. Uji Kredibilitas
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Dalam bukunya, Sugiono menjelaskan uji kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan :
a. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui
maupun yang baru. Dengan perpanjangna pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi di sembunyikan lagi.
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan
ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang
telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan
ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat meningkatkan
kredibilitas data.
c. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu. Dalam hal ini penulis akan menggunakan trinagulasi tektik yakni dengan
mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda. Data
yang diperoleh dengan wawancara lalu dice dengan observasi, atau dokumentasi.
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d. Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan.
e. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara sehingga data
yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan rekaman wawancara, dokumentasi, beberapa referensi
buku dan foto-foto hasil observasi sebagai bahan referensi.
f. Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid,
sehingga semakin kredibel / dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam,
maka peneliti harus mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data.
2. Pengujian Confirmability
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Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip
dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan.59
59Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 368 - 377
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BAB IV
PERAN DAN FUNGSI GURU DALAM PERPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM
(STUDI KASUS TENTANG FUNGSI DAN PERAN
ANNANGGURU DI PAMBUSUANG)
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Pambusuang
a. Profil Desa Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar
Pambusuang sebagai desa lumrah digelari sebagai desa penghasil professor
dan ulama terbanyak di tanah Mandar dan Sulawesi barat pada khususnya.Sebut saja
beberapa tokoh nasional seperti Prof. Baharuddin Lopa yang kancah kiprahnya telah
diakui.Selain itu pula Pambusuang juga masyhur dikenal sebagai lumbung penghasil
ulama dan juga sebagai kampung santri hal ini diperkuat dengan lahirnya sebuah
pesantren di desa ini yakni Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang yang satu-
satunya berada di kacamatan Balanipa. Pondok pesantren Pambusuang ini pula
menjadi wadah membina generasi muda islam bercoarak Ahlusunnah wal Jamaah
atau lebih masyhur dikenal sebagai kultur NU disamping pengajian pondokkan yang
diadakan dikediaman Annangguru. alasannya karna di desa ini tidak hanya
pergulatan fiqhi yang menjadi domain kajian keagamaan di Masyarakat melainkan
juga pada sisi tasawwuf dibuktikan dengan lahirnya dua ulama yang paling terkenal
seantero Mandar yakni Annnangguru Shaleh (K.H,Muhammad Shaleh) dan Imam
Lapeo (K.H. Muhammad Thahir) yang keduanya kelahiran tanah Pambusuang dan
menjadi musryid pada Thariqat Masing-masing.
Hal ini di perkuat dengan penuturan Annangguru K.H Syahid Rasyid yang
menjadi responden saya sebagai berikut :
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Dini di Pambusuang indie memang sudah dari dulu kampung religi kappung
pambaca, mau mane pura maalli kompor baru na bacangan toi na kuliwai. Dini
dipambasuuang andangi parallu bega digiring mangaji karna memang sudah
alamnya dan sudah tercipta dari dulu.61
Terjemahnya :
Di Pambusuang ini memang sudah dari dulu dikenal sebagai kampung
religious, kampung orang yang gemar selamatan. Bahkan jika masyarakat beli
kompor baru tetap akan diadakan acara selamatan (kecil-kecilan). Di
Pambusuang ini tidak terlalu perlu menggiring orang atau masyarakatnya
untuk mengaji karna memang sudah dari dulu iklim pengajian sudah tercipta di
desa ini,
Hal ini mengisyaratkan bahwa kultur yang terbentuk di Pambusuang memang
desainnya sudah sedemikian rupa hingga dikenal sebagai desa religi. Pambusuang
dikenal sebagai desa penghasil ulama terbanyak dan sekarang banyak berkiprah di
lembaga lain. Bicara tentang dunia kepesantrenan di Pambusuang tidak akan pernah
lepas dari sejarah lahirnya Pesantren Nuhiyah Pambusuang Nuhiyah berasal dari
nama keluarga pendiri ma’had itu sendiri, yaitu K.H. Muhammad Nuh (Nuhiyah)
yang digelar annangguru kayyang (guru besar). K.H. Muhammad Nuh adalah putra
dari Abdul Mannan bin Abdullah bin Syekh al-Adiy (Guru Gede) salah seorang
penyiar Islam di daerah Mandar yang silsilahnya berasal dari Maulana Malik
Ibrahim.
K.H. Muhammad Nuh adalah orang pertama yang mendirikan pengajian kitab
(Pesantren tradisional di Mandar) yang mempunyai sepuluh orang anak.Semua
putranya ikut membantunya dalam pengajian yang dilaksanakan di serambi Masjid
yang didirikannya sendiri.
61Annangguru K.H. Syahid Rasyid, Tokoh Masyarakat Desa Pambusuang, Wawancara,
Tanggal 28 Oktober 2017.
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Pada mulanya pesantren ini belum mempunyai nama dan hanya disebut pengajian
kitta (pengajian kitab) diasuh langsung oleh K.H. Muhammad Nuh setelah kembali
dari Mekkah (1823) yang bermukim selama 7 (tujuh) tahun.
Setelah meninggalnya K.H. Muhammad Nuh pengajian kemudian dipimpin
oleh H. Lolo, kemudian dilanjutkan oleh H.M. Yasin (Annangguru Kacing).Di
zaman inilah berdatangan orang-orang Arab keturunan Sayyid dan kawin dengan
keluarga K.H. Muhammad Nuh, sehingga pengajian kitab mencapai puncaknya
dengan gemilang.Seiring dengan masa gemilang tersebut, Desa Pambusuang diban-
jiri masyarakat dari berbagai daerah di Mandar.
Pada tahun 1935 M, K.H. Sayyid Hasan bin Sahil cucu K.H. Muhammad Nuh
menjadi imam sekaligus memimpin pengayian kitta’ (pengajian kitab), maka untuk
mengalihkan pengajian dari politik melawan penjajah pada waktu itu maka penga-
jian diberi nama Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) yang tetap menerapkan sistem
halaqah di serambi masjid, sedangkan murid-muridnya yang setingkat ibtidaiyah
dilangsungkan di rumah para kiai meniru sistem kurikulum Saudi Arabiyah dan pa-
da zaman Jepang Madrasah Arabiyah Islamiyah tidak jalan.
Selanjutnya ketika Indonesia memaklumkan kemerdekaan seluruh penjuru
dunia 1945 muncul seorang cucu K.H. Muhammad Nuh setelah kembali dari pulau
Jawa dan ikut berjuang, yang bernama H. Ahmad Alwi yang digelar “Imam Janggo”
menjadi imam dan mendirikan kembali Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) dan
memimpin madrasah sekaligus menghilangkan kesan Arab serta merubah menjadi
Madrasah Diniyah Islamiyah (MDI). Di zaman pemberontakan DI/TII tidak berjalan
lancar karena gangguan keamanan dari dalam dan luar kota.





Di samping lembaga-lembaga di atas Pesantren Nuhiyah pambususang Kabu-
paten Polewali Mandar juga dikenal sebagai tempat mencetak santri untuk membaca
kitab kuning yang terdiri dari Tingkat pemula dan Tingkat lanjutan.
Selain terkenal dengan keagamaannya Pambusuang juga merupakan desa
yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi perahu Sandeq dan lipaq Saqbe di
Sulawesi Barat disebabkan posisi desa ini terletak di pesisir Teluk Mandar. Jarak
tempuh antara Desa Pambusuang dengan ibu kota kecamatan (Kecamatan Balanipa)
sekitar 5 km, sedangkan dengan ibu kota kabupaten (Polewali Mandar) adalah
kurang lebih 40 km, dengan waktu tempuh sekitar satu jam.
Desa Pambusuang memiliki iklim tidak jauh beda dengan kondisi iklim
wilayah Kecamatan Balanipa. Desa Pambusuang secara umum memiliki dua musim,
yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan
musim hujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur/suhu udara
pada tahun 2009 rata-rata berkisar antara 29 ºc sampai 30 ºc dan suhu maksimum
terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 31 ºc serta suhu minimum 28 ºc terjadi pada
bulan Juni.
Luas Pambusuang semakin menyempit dan menyisakan kawasan pesisir yang
dihuni penduduk.Pemekaran Pambusuang terkait kepentingan pembentukan
Kecamatan Balanipa dari Kecamatan Tinambung sebagai kecamatan induk.Selain
itu, pemekaran desa dan pemekaran kecamatan dilakukan untuk mendukung rencana
pembentukan Kabupaten Balanipa.Pemanfaatan lahan untuk perumahan dan
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pekarangan yang dominan, menunjukkan bahwa penduduk di Desa Pambusuang
cukup padat.Di antara rumah-rumah rakyat tidak semuanya memiliki pekarangan,
kecuali rumah-rumah yang terdapat di sepanjang jalan besar (jalan provinsi,
kabupaten, dan kecamatan). Rumah-rumah yang berada di lorong menuju arah
pinggir laut berjejer rapat, berimpit satu sama lain. Bahkan, lorong difungsikan
sebagai halaman atau pekarangan, sekaligus jalan umum.
Saat ini, penduduk Desa Pambusuang berjumlah 5.108 jiwa, terdiri atas
penduduk laki-laki 2.469 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 2.639
jiwa.Keseluruhan jumlah penduduk tersebut terakomodasi ke dalam tiga wilayah
satuan pemikiman yang disebut dusun, yaitu dusun Ba’ba lembang, Pambusuang,
dan Dusun Parappe.62
b. Letak Geografis dan Persebaran Penduduk Desa Pambusuang
Secara geografis, Desa Pambusuang dengan luas wilayah 100 Haberada
sekitar 40 KM ke arah barat dari Ibu Kota Kabupaten Polewali mandar dan terletak
di bagian timur wilayah Kecamatan Balanipa dengan batas-batas wilayah :
Sebelah Utara : Desa Lego
Sebelah Selatan : Laut (Teluk Mandar)
Sebelah Barat : Desa Sabang Subik
Sebelah Timur : Desa Bala
Desa Pambusuang memiliki iklim tidak jauh beda dengan kondisi iklim
wilayah kecamatan Balanipa. Desa Pambusuang secara umum memiliki dua musim,
yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan
musim hujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur/suhu udara
62Profil Desa Pambusuang, 2017 Monografi Desa Pambusuang.
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pada tahun 2009 rata-rata berkisar antara 29 ºc sampai 30 ºc dan suhu maksimum
terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 31 ºc serta suhu minimum 28 ºc terjadi pada
bulan Juni.63
Foto. Peta wilayah desa Pambusuang
Untuk ukuran Desa, Desa Pambusuang dapat dikategorikan sebagai Desa
yang persebaran penduduknya cukup produktif dan memiliki SDM yang dapat
diandalkan untuk memajukan pembangunan Desa. Adapaun jumlah penduduk desa
pambusuang sebagai berikut :
Jumlah Penduduk : 5420 jiwa
Laki-laki : 2638 jiwa
Perempuan : 2782 jiwa
Hal ini pula yang menyebabkan di desa Pambusuang pekerjaan
masayrakatnya cukup variatif.Ada yang berprofesi sebagai petani, pedagang,
penenun sutera, nelayan dan lain-lain.
63Profil Desa Pambusuang 2017, Demografi desa Pambusuang.
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2. Peran Annangguru dalam Perspektif Pendidikan Islam di desa Pambusuang.
Memahami annangguru hari ini sama saja kita memahami corak pendidikan
Islam di tanah Mandar. Beberapa diantara annangguru itu sendiri juga terbagi-tebagi
dalam perihal bentuk isi ajaran yang dia berikan baik kepada santrinya ataupun
kepada masyarakat. Sebelum penulis masuk pada fungsi dan peranan annangguru
jika ditinjau dari perpektif pendidikan Islam perlu didefenisikan terlebih dahulu apa
yang dimaksud dengan annangguru ini. Beberapa referensi menyebutkan bahwa
annangguru pengertian sederhananya adalah seorang ahli jika yang dimaksud itu
adalah orang yang berkecimpung dalam dunia kegamaan maka annangguru dalam
arti sempitnya adalah seorang yang ahli agama.sebagaimana yang disampaikan oleh
Ridwan Alimuddin sebagai berikut :
Annangguru itu yang mengetahui hal tentang agama, nah karna dia ahli
tentang agama kadang dijadikan tempat meminta masukan tentang hukum-
hukum, fatwa, misal pewarisan dan lain-lain.64
Hal yang sama pula disampaikan oleh informan ke dua dalam penelitian ini
yakni bapak Husni Molla yang menjelaskan secara detail tentang annangguruini :
Annangguru itu banyak pengeritannya, petama annangguru sebagai tokoh
agama yang sangat dihargai dan disegani oleh masyarakat baik dari segi
perkataan, tingkah lakunya, perbuatannya semuanya berdasar dari
agama.artinyaannangguru yang dituakan dan sebagai contoh di Masyarakat,
seperti annagguru pangaji, annangguru yang memberikan pengajian kitab
kuning dan lain-lain.65
Penjelasan yang sama pula disampaikan oleh informan ke empat dalam
penelitian ini saudara Mabrur Inwan yang mengatakan bahwa annangguru itu adalah
seorang ahli dibidang agama dan hampir sama dengan kyai dalam pandangan jawa
64Muhammad Ridwan Alimuddin, Tokoh Budayawan Mandar, Wawancara, 7 Oktober 2017
65Husni Molla, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 28 Oktober 2017
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yaitu sebuah gelar yang diberikan masyarakat kepada seseorang yang dianggap
memiliki ahli dalam bidang keagamaan :
Saya fikir seorang annangguru itu hampir sama dengan kyai yaitu gelar yang
diberikan masyarakat kepada annangguru. Naah saya kira annangguru itu lebih
terbatas pada orang yang faham dan orang yang mendalami ilmu Jadi intinya
itu adalah annangguru adalah gelaran yang diberikan oleh masayrakat
berdasarkan kontribusinya kepada kehidupan masyarakat itu khususnya dalam
dunia kegamaan.66
Tentulah dapat kita fahami bahwa annangguru adalah seorang yang ahli
dalam hal tertentu misal dalam hal keagamaan.Disamping mengajar agama perlu
kita ketahui bahwa ada persamaan antara annangguru dengan guru dalam konteks ke
indosiaan. Akan tetapi, annangguru tentu beda pemaknaan dengan guru jika yang
dimaksud adalah konteks ke-Mandaran karna intinya annangguru itu selalu berbicara
tentang keagamaan dan ulama lebih sempitnya adalah seorang kyai. Seperti yang
disampaikan oleh informan ke lima yakni Sayyid Fadl Al-Mahdaly dan informan ke
sepuluh dari penelitian ini yakni Saudara As’ad Sattari :
Di Mandar itu annanngguru selalu berhubungan dengan ulama, annangguru
bicara guru dibidang agama, tetapi ada juga yang memahami annangguru
seperti annangguru pammacca itu beda itu, bicara annangguru bicara ulama.
Lebih banyak berhubungan dengan soal-soal agama.intinyaannangguru dengan
guru dalam konteks Indonesia hampir sama yah tapi mungkin untuk diluar
akan berbeda mungkin mereka menyebutnya kyai. Tapi pada intinya selalu
berhubungan dengan soal-soal keagamaan.67
Annangguru adalah sebutan bagi seseorang yg memiliki pemahaman ilmu
agama dan mengajarkan ilmu itu secara aktif itulah annangguru.Dan
annangguru harus dibedakan antara tongguru (guru) meskipun annangguru ini
juga mengajar.68
66Mabrur Inwan, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 29 Oktober 2017
67Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
68As’ad Sattari, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 4 November 2017
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Hal yang sama pula disampaikan oleh informan ke delapan saya yakni
sesepuh tokoh pemikir islam dan sejarawan Mandar bapak Nurdin Hamma
menuturkan bahwa :
Annangguru berasal dari bahasa sangsakerta yakni ananga guru maksudnya itu
mahaguru.Dalam persekti mandar pengertian annagguru adalah orang yang
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan gelaran ini diberikan sebagai bentuk
penghargaan kepada mereka yang dianggap annangguru.Jadi bukan hanyaa
mengajar tapi ada juga semacam penghargaan disitu.69
Juga penjelasan yang sama pula disampaikan oleh informan ke enam saya
yakni sauadara Muhammad Munir mengatakan bahwa annangguru itu adalah sebuah
gelar yang timbul secara alamiah yang disematkan kepada seseorang yang dianggap
ahli dalm bidang agama dan orang tersebut menampakkan keilmuannya itu dalam
kehidupan sehari-harinya :
Annangguru iya riqoo to maissang to mappahang tongan iyya disanga agama.
annangguru kemudian malai riq oo menjari contoh tauladan lao di masyarakat.
Orang yang memiliki pemahaman tentang agama yang tinggi kemudian
mampu mengimplimentasikannya kemasyarkat.70
Terjemahnya :
Artinya : Annangguru adalah orang yang mengetahui dan betul-betul faham
dengan ilmu agama. annagguru juga menjadi contoh tauladan bagi masyarakat.
Seorang yang memiliki pemahaman agama yang tinggi kemudian mampu
mengimplementasikannya ke masyarakat.
Dari beberapa penjelasan diatas dapat kita fahami bahwa defenisi
annangguru dalam perspektif mandar adalah gelar yang diberikan kepada orang yang
dianggap ahli dalam bidang agama, menjadikan rujukan atas segala masalah yang
diperhadapakan kepadanya oleh masyarakat disampiang seorang annangguru juga
sebagai tenaga pengajar dibidang agama yang menjadi contoh dan tauladan bagi
masyarakatnya.Tidak hanya itu annangguru juga dianggap sebagai to malaqbi
69Nurdin Hamma, Tokoh Sejarawan Islam Mandar, Wawancara, 3 November 2017
70Muhammad Munir, Tokoh Sejarawan Mandar, Wawancara, 2 November 2017
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sebagai mana penjelasan bapak Nurdin Hamma dan saudara Muhammad Munir
dimana annangguru sejatinya menjadi sentral identifikasi diri dan suri taulan pada
masyarakat.Annangguru pula juga biasa disebut dengan Pukkali (kadhi) dalam
sistem kebudayaan Mandar dulu.
Adapun fungsi dan peranan annangguru jika dilihat dari perspektif
pendidikan islam sebagaimana telah penulis jelaskan dalam bab sebelumnya yang
menyebutkan ada enam 6 sampai 8 teori fungsi dan peran guru dalam perspektif
pendidikan islam dari kacamata Muhaimin, dari hasil wawancara dan obeservasi
selama penelitian dilaksanakan di desa Pambusung realitasnya juga berkata
demikian adanya dengan yang terjadi pada annangguru dimana dari 10 informan
yang penulis wawancara kesemuanya menjelaskan hal yang sama sebagai berikut :
Peran dan fungsi annangguru itu yang mengetahui hal tentang agama, nah
karna dia ahli tentang agama kadang dijadikan tempat meminta masukan
tentang hukum-hukum, fatwa, missal pewarisan dan lain-lain.71
Hal yang lebih konkritnya disampaikan oleh Sayyid Fadl Al-Mahdaly dan
Nurdin Hammaq tentang fungsi dan peran Annangguru di Pambusuang secara umum
jika merujuk pada pendidikan Islam.
Dalam kebudayaan mandar posisi annangguru menempati sebagai guru, dan
banyak fungsi-fungsi lain klo bicara annangguru ya bicara terhormatlah itu
annangguru punya tempat dimasyarakat tempat masyarakatnya mengadukan
segala hal klo dia annangguru dibidang keulamaan dan keagamaan.Besar sekali
itu funsi dan perannya, ya diantaranya mencetak ulama, mengajarkan orang
bisa baca tulis Al-Qur’an dan membaca kitab kuing, dan intinya melayani
semua hal tentang segala problem di masyarakat.72
Fungsi dan peranan annanguru itu sama saja dengan fungsi an peran guru
dalam arti formal, tapi dia itu mempunyai peranan informal sehingga kegiatan
pendidikan yang diterima oleh masyrakat itu pada dasarnya yang memberikan
71Muhammad Ridwan Alimuddin, Tokoh Budayawan Mandar, Wawancara, 7 Oktober 2017.
72Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017.
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adalah dari annangguru itu. Jadi inikan guru yang ada sekarang itu setelah
belanda datang jadi yang bertugas mengajar dimasyarkat sebelm belanda
datang atau pada masa dahulu adlah ananga guru itu (annangguru). Yang
walapun mereka tidak digaji mereka bisa hidup sebab mereka dianggap  oleh
masyarakat berjasa dalam hal ini membawa berkah sehingga mereka itu
dihidupi oleh masyarakat sendiri.73
Adapun peran mengajar atau yang penulis simpulkan sebagai peran
mappaqguru dari seorang annangguru yang penulis dapati selama observasi di desa
Pambusuang adalah :
a. Pattaleqang Kittaq (kegiatan menelaah dan mengajar Kitab kuning)
Sehari-hari annangguru mengajar kitab kuning dengan membuka pengajian
kitab di rumah dan di Mesjid, beberapa diantara kitab yang annangguru kaji bersama
santri-santrinya lebih pada kitab yang materinya seputar Fiqhi, Tasawwuf, dan
nahwu Sharaf.
b. Metode Annangguru dalam proses Pattaleq Kittaq
Adapun metode yang annangguru terapkan dalam proses pengajaran kitab
kuning di Pambusuang lebih banyak menggunakan metode halaqah. Di mana metode
ini menggambarkan annanangguru membawakan pengajaran kitab kuning dengan
duduk dihadapan santri-santrinya yang telah menyusun barisan berbentuk bulan
sabit, biasa pula dengan membentuk shaf-shaf terlebih dahulu. Metode ini berlaku
untuk pengajaran Ilmu Nahwu dan kitab klasik untuk santri-santri yang sudah pada
tahap pertengahan yang diperbolehkan membaca kitab besar baik kitab yang dibaca
secara berjamaah ataupun kitab yang dibaca perseorangan. Khusus untuk pengajaran
Ilmu Sharaf maka annangguru akan lebih banyak menggunakan metode hafalan
sebagaimana yang disampaikan oleh Annangguru K.H. Syahid Rasyid untuk Ilmu
73Nurdin Hamma, Tokoh Sejarawan Islam Mandar, Wawancara, 3 November 2017
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Sharaf 85% hafalan dan 15% adalah teori dan akan sebalinya jika yang dihadapi
adalah tingkat Ula.
c. Materi, waktu, dan tempatMattaleq kittaq
Adapun materi isi kitab yang annangguu ajarkan dari kegiatan pengajian
kitab ini berbeda-beda sesuai waktu dan tempat mengajarnya. Waktu Ba’da Subuh
isi materinya seputar tasawwuf dan Ilmu Nahwu, Masuk Ba’da dzuhur materinya
lebih banyak di dominasi oleh ilmu Nahwu dan Sharaf, berbeda jika memasuki
pengajaran kitab ba’da maghrib annangguru lebih banyak mengajarkan materi
seputar fiqhi dan cabang ilmunya seperti ushul fiqhi dan masailul fiqhiyyah. Adapun
berlansungnya pengajaran kitab kuning ini lebih banyak di laksanakan di rumah para
annangguru sendiri. Sedang untuk materi pengajaran kitab seputar fiqhi karna
sifatnya umum maka pengajarannya lebih banyak di mesjid desa Pambusuang.
Jika diklasifikasikan dalam beberapa teori peran guru dalam perspektif
pendidikan islam maka data yang berhasil dihimpun sebagai berikut :
1) Annangguru sebagai seorang Ustadz
Hasil wawancara dengan 10 responden dan observasi yang penulis lakukan
mendapatkan simpulan bahwa annagguru dianggap memiliki klasifikasi sebagai
seorang ustadz dikarenakan karna ilmu agama yang ia miliki, sosok yang
berkomitment, berdedikasi tinggi  terhadap syiar agama Islam dan Pendidikan
kegamaan di desa Pambusuang sebagaimana yang disampaikan oleh Sayyid Fadl Al-
Mahdaly berikut :
Iyya kalau di Mandar iyya dengan alasan bahwa semua hajatan dan kebutuhan
masyarakat soal keagamaan mengaju ke sana (annangguru). Ulama atau
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annangguru itu memiliki peran sentral di sisi masyarakatnya.Selalu meminta
saran pada annanggru pada perspektif amandaran.74
Hal yang senada pula disampikan oleh bapak Husni Malla dan H. Mansur.
Mereka berdua mengatakan seorang annangguru memenuhi klasifikasi sebagai
seorang Ustadz jika ia mendedikasikan diri pada syi’ar agama Islam.
Napunnoi nasangi, Profesionali tia annangguru kabe,ya napunnoi tuq uu mua
masalah dedikasinna selama ini sabaq iyya tomo tia jama-jamanganna, ya na
ponnoi alasanna dengan niat yang tulus dari annangguru.75
Terjemahnya :
Dia (annangguru) memenuhi semua criteria.Annangguru adalah seorang yang
professional, dan soal dedikasi juga demikian adanya sebab selama ini hanya
itu saja kerjaannya (mengajarkan agama).untuk alasan niat juga sudah
demikian annangguru adalah sosok yang tulus.
Saya ya, alasannya adalah annangguru yang  khusus punya keilmuan tentang
agama saya kira akan melaksanakan tugasnya secara profesionali yang sesuai
dengan aturan syariat dan adat istiadat di desa pambusuang.76
Kemudian hal yang lebih konkritnya lagi disampaikan oleh bapak Nurdin
Hamma :
Professional ya itu dibuktikan dengan tidak adanya pekerjaan lain dari itu,
kemudian dia ditokohkan orang dihormati, anangguru juga orang yang
berkomitment. Sebab, dia dalam kehidupan kesehariannya menjajakan
waktunya mulai pagi bahkan sampai malam untuk mengajar agama sebab tak
ada kerjaan yang lain dan adapun soal jaminan hidupnya itu dari Allah.77
Namun hal yang agaknya berbeda disampaikan oleh saudara As’ad Sattari
dan Mabrur Inwan dengan beberapa alasan yang mereka kemukakan :
Saya sulit membahasakannya sekarang,  kalau ukurannya satu pekerjaan saya
kira itu professional dan mungkin annangguru sekarang hanya hitungan jari klo
ukurannya hanya satu to saja pekerjaan yang ia geluti yakni ngajar ngaji, lain
74Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
75Husni Molla, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 28 Oktober 2017
76H. Mansur, Kepala desa Pambusuang, Wawancara, 3 November 2017.
77Nurdin Hamma, Tokoh Sejarawan Islam Mandar, Wawancara, 3 November 2017.
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lagi jika dia memiliki dua pekerjaan. Persoalannya juga konsentrasinya akan
terbagi dua sehingga akan berdampak pada proses pengajaran dan transfer ilmu
kepada santri-santriya. beberapa diantaranya menjadi guru tenaga honorer, dan
PNS jadinya akan terbagi. Tapi akan berbeda jika mereka mampu memanage
waktunya. Beda kasusnya kalau annangguru berada diinstansi yaa na masussai
sabaq indio muaq na lambiq iii wattunna mittama eee terkendala boi
pangajianna. Saya mendengar keluhan dari bebrapa annangguru sudah tidak
seperti dulu lagi. Kalau dianggap annangguru masuk dalam kategori ustadz ini
Cuma beda bahasa saja saya kira lebih dari ustadz. Ini hanya perkembangaan
dan interaksi sosial yang terjadi naah disitu barulah muncul istilah ustadz itu,
bisa dibilang sama.78
Saya fikir orang diberi label annangguru itu karna punya kapasitas kompeten
dibidangnya, jadi dipambusuang ini kecakapan keilmuannya ananngguru kan
ada yang konsentrasinya di bidang fiqhi, tasawwuf, dan hadist. Buktinya
mereka tidak hanya dipakai dipambusuang itu berarti masayrakat
membutuhkan mereka berarti punya kompetensi dan saya fikir siapa yang
dianggap ananngguru dipambusuang saya fikir dialah agamawan
sebenarnya.Kalau annangguru sebenarnya bukan bicara profesionalitas saya
kira keliru lebih tapatnya itu loyalitas.79
2) Annangguru sebagai seorang Muallim
Dari sekitar sepuluh informan yang penulis wawancarai  kesemuanya kompak
menuturkan bahwa seorang yang diberikan gelar annangguru itu adalah seorang
pengajar dan ahli dalam bidang agama dimana annangguru ini berkecimpung.
Adapun dari hasil observasi yang penulis dapati ada beberapa temuan yang
membenarkan simpulan dari beberapa informan tadi dengan ditemukannys beberapa
annagguru yang mengajarkan ilmu sesuai keahlian masing-masing misal di bidang
Nahwu sharaf, Syariah (fiqhi), tasawwuf, dan tafsir. Seperti Annangguru K.H Syahid
Rasyid yang mengajarkan kitab-kitab Nahwu dan beberapa kitab Fiqhi, Annangguru
Basari mengajarkan beberapa kitab Tafsir dan Tasawwuf, dan beberapa annangguru
lain yang lebih didominasi mengajarkan Nahwu-Sharaf.
78As’ad Sattari, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 4 November 2017.
79Mabrur Inwan, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 29 Oktober 2017.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Husni Malla sebelumnya
menuturkan.
Iyya tuq uu annangguru indioo nakuasai inganna na apa-apa, andangmi mala
diang dikhawatirkanmo. Kemudian toq o yang berstatus sebagai annagguru itu
dituakan sebagai tokoh, jari muaq annangguru mi iting tauoo to luas sannalmi
iting tuq uuu pola pikirnaoo to kayyang ilmunna, iyya tuq uu annangguruoo
mala tobandi tau maq uwwang ulama. Tapi diang disanga annangguru oo
ulama tapi diang tobandi disanga annanggurutania ulama assa lao annangguru
pammacca dan lain sebagaianya.80
Terjemahnya:
Seorang annangguru adalah orang menguasai segala hal (agama), tidak ada
keraguan lagi.Kemudian juga seorang yang berstatus sebagai annangguru
adalah sosok yang dituakan sebagai tokoh. Jadi, jika seandainya orang
dipanggil annangguru maka pola fikir orang tersebut luas dan besar akan
ilmunya. Annangguru bisa disebut ulama, namun ada pula annangguru yang
bukan ulama seperti contohnya annangguru silat dan lain-lain.
3) Annangguru sebagai seorang Murabby
Data dari informan yang penulis peroleh dari hasil wawancara menunjukkan
bahwa annangguru adalah seorang murabby jika yang dimaksud murabby adalah
seorang sosok yang mendidik, bahwa hasil dari proses mendidik santri-santrinya ini
diharapkan bisa berguna dan memberikan manfaat tidak hanya untuk pribadi santri-
santrinya juga diharapkan berdampak pada masyarkat. Sehingga tercipta generasi
yang setidaknya dapat menjadi perpanjangan tangan dari annangguru untuk syi’ar
agama Islam nanti di kampung asal santri-santrinya ini.Selebihnya adalah pemberian
isi ajaran agama kepada masyarakat lewat beberapa tempat seperti di Mimbar
khutbah masjid sebagaimana hasil pengamatan penulis setiap kali khutbah yang
dibawakan oleh annangguru di pambusuang isinya lebih pada isu-isu sosial di
masyarakat kebanyakan tentang maraknya peredaran obat-obatan terlarang dan
penyakit masyarakat seperti judi, miras dan lain-lain.
80Husni Molla, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 28 Oktober 2017
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Sebagaimana seorang guru dalam arti formal annangguru juga memiliki
metode penyampain isi apa yang annangguru ajarkan kepada santri-santrinya ini.
Sebagaimana yang disampaikan Annanguru K.H Syahid Rasyid :
Metode Saya itu Selalu  berusaha bagaimana seorang santri mengetahui sedikit
dan lansung mengerti betul. Karna dengan begitu mereka akan enak dan
nyaman. dan itu menjadi magnet untuk mereka belajar terus. Tapi tetap harus
diberi metode yang harus bertahap. Ditinjau dari materi pengajian Ilmu sharaf
80 sampai 85%, hafalan,  dan 15 sampai 20% pengertian. Ini untuk metode
awal. Sedang Nahwu kebalikannya 15 sampai 20% hafalan dan 80 sampai 85%
pengertian. Saya tidak suruh anak anak untuk hafal kaidah yang penting
kaidah yang ia pake adalah kaedah yang logis. Di pertengahan disuruh dan
dipancing untuk mengkaji sendiri.Kalau perlu ada kesalahan-kesalahan yang
dibiarkan yang penting dia tidak berhenti dulu biarkan dia salah karna
dipancing untuk berfikir sendiri, barulah dalam prose yang tinggi maka lebih
lagi, saya tidak menyuruh lagi ini itu saya hanya mengarahkan metode
diskusi.81
Kemudian untuk penyampain isi dari ajaran agama annangguru melakukan
pendekatan secara perlahan dan tidak lansung menjustifikasi beberapa isu yang ada
di desa Pambusuang.annangguru terkenal akan corak tasawwufnya itu pula yang
mempengaruhi penyampaian ajaran agama kepada masyarakat sebagaimana yang
dituturkan bapak M. Tharib Alwy :
Annangguru dioloq tia muaq diang pabotor anna pandundu nasolangani, cenna
na riang dio pandundu lao indio miq oro, umpamanya indie diang murid uu
pandundu sannal siolaoo dio miq oro, pandundumoq kabe apa muoloq ii
tappana pura diq oo mettamai waktu, naperoami lao manjeqne kabe, lao
dilembang, pura manjenneq inggai tama massambayang siola. Pura
masambayang kabe muaq meloq oo mandundu pandunduoo tapi da muluppei
sambayang riq eee, oloq ii pasittengani muoloq inna iting mandunduoo anna
riqe sambayang. Da mutinggalkan ii riq ee (sambayang) akhirnya pelan pelan
andangmi meloq mandundu, da tappa maq uwa anu nacalla sannali
puanggallahu taala tappa mauwangi haram. Jari pelan pelan ii tau sittengan
tomi tuq uu tia riq ee mandidik nanake muaq tappa na muanui anaqmu innamo
81Annangguru K.H. Syahid Rasyid, Tokoh Masyarakat Desa Pambusuang, Wawancara,
Tanggal 28 Oktober 2017.
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tuq uaa, solangani anaqmu. Manini topa tia. Mangaji tia teq e maiqdi sannalii
tia pangaji berkembang tapi si salai kabe.82
Terjemahnya :
Dahulu annangguru jika menemukan penjudi dan pemabuk, ia temani.
andaikan ada pemabuk didekatnya dia akan duduk bersamanya. Umpa ada
salah satu muridnya gemar minum khamar dan mabuk-mabukan maka
mempersilahkan muridnya tadi untuk minum. Silahkan kamu minum sebab
kamu gemari namun jika sudah masuk waktu shalat dia akan mengajak
muridnya tadi. Diajaklah si murid untuk wudhu di sungai setelah itu sang
murid diajak shalat. Setelah shalat annangguru ini menasehati secara perlahan
sang murid dengan berkata “nak jika kamu ingin minum khamar silahkanlah
namun jangan tinggalkan shalat ini. Cintailah shalat ini sebagaimana engkau
mencintai khamar yang kamu gemari”. Akhirnya dengan pelan-pelan sang
murid sadar dan meninggalkan kebisaan minum khamar ini. Sebaliknya
sekarang orang lansung mencela dan menghina mereka yang berkasus seperti
ini dengan lansung menjustifikasi orang tersebut melakukan perbuatan tercela
dengan kata haram.Jadi penyampaiannya harus pelan-pelan dan bertahap.
Sebagaimana itu pula seorang guru dituntut mengajar muridnya tidak dengan
kekerasan sebab akan berdampak pada tumbuh kembang anak didik. Temani
anak didikmu bukan dengan jalan kekerasan tapi dengan kelembutan. Lambat
laung muridmu nanti akan mengerti.
4) Annangguru sebagai seorang Mursyid
Annangguru sebagai seorang mursyid bisa dikatakan iya dan bisa juga
tidak.Sebab, hasil temuan penulis selama observasi menunjukan sangat jarang di
dapati seorang annangguru yang minimal berlatar belakang keilmuan tasawwuf
dalam hal ini annangguru dalami. Dulu di Pambusuang Masih banyak didapati hal
demikian sebab bisa dilacak dengan beberapa bukti Makam-makam annagguru lama
yang berada di kompleks pemakaman Koqba desa Pambusuang juga Kompleks
Makam Annangguru Shaleh, meskipun tidak dimakamkan di Pambusuang Imam
82M. Tharib Alwy, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 4 November 2017
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Lapeo atau yang kita kenal sebagai K.H Muhammad Thahir lahir dan tumbuh serta
mendapatkan pendidikan keagamaan bercorak tasawwuf di desa Pambusuang dan di
perdalam di Istambul turki selama perantauannya di sana.
Penulis juga melakukan wawancara dengan informan dalam hal ini
masyarakat beberapa jawaban yang diberikan itu cukup Variatif dimana kebanyakan
dari informan yang penulis temui membandingkan dan membedakan annangguru
dulu dan sekarang dalam hal posisi annagguru sebagai seorang mursyid.
Adapun alasannya disebabkan beberapa annangguru tasawwuf yang dalam
perspektif mandar disebut annangguru barakkaq atau annangguru
pattasopuq/pattarekaq beberapa telah meninggal.Kalau pun ada mungkin
hanya bisa dihitung jari itu pun pengamalan tasawwufnya tidak sampai pada
level mursyid.83
Ini kalau kita bicara annangguru berposisi sebagai mursyid jika yang
dimaksud adalah tasawwuf. Namun jika yang dimaksud mursyid sesuai dengan teori
yang penulis jelaskan pada bab sebelumnya sebagai seorang sosok yang mampu
menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat panutan, teladan dan
konsultan bagi santri dan masyarakatnya maka temuan yang penulis dapati selama di
desa Pambusuang itu benar demikian adanya. Sebagaimana yang disampaikan
informan Sayyid Fadl Al-Mahdaly.
mursyid karna dia menjadi pembimbing masyarakat, muaq disangai tadris
masuk juga itu walaupun kualitasnya tidak sama annangguru sekarang dengan
annangguru dahulu.84
Dari sini penulis fahami bahwa dijadikannya annagguru sebagai seorang
mursyid karna ia dijadikan pembimbing itu artinya annangguru ini dianggap sebagai
83Muhammad Ridwan Alimuddin, Tokoh Budayawan Mandar, Wawancara, 7 Oktober 2017
84Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
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sentral identifikasi oleh masyarkat bahwa annangguru adalah sosok yang memang
dicontohi dan patut diteladani.
Hal yang senada pula dijelaskan oleh bapak Nurdin Hamma dan Mabrur
inwan dimana mereka mengatakan posisi annangguru dalam beberapa acara baik itu
keagamaan misal syukuran, pembacaan maulid dan lain-lain posisi annangguru
berada di “pequluang”.
Dalam hal ini annagguru toh kan ini annagguru berarti ulama kelembagaan
meskipun sifatnya informal, lansung diposisikan sebagai tadi itu (maraqdia
ahera/maraqdia sareah) alasannya memang dia berfungsi setingkat dengan
maraqdia. Jari muaq dio pambacangan, upacara-upaara yang bersifat
keagamaan termasuk selamatan selamatan, tempat seorang annangguru adalah
duduk di pequluang bersamamaraqdia/raja tepat ditengah rumah, sebab
disinilah lapangan tugas seorang annangguru.Sabab dia pemimpin upacara.
Tapiakan berbeda upacara-upacara kerajaan. Maka maraqdia (lino) berada di
pequluang.85
Saya fikir hal ini terjadi, bahwa masyarakat masih mempercayai anngguru,
contohnya masyarakat masih menghadirkan anangguru dalam hal pambaca dan
lain-lain.Itu artinya ada kebutuhan masyarakat dari annnangguru.86
5) Annangguru sebagai seorang Mudarris
Dari hasil wawancara dengan beberapa informan didapati sebuah kesimpulan
bahwa annangguru dianggap sosok Mudarris apabila annangguru adalah sosok  yang
memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta memperbarui pengetahuan dan
keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdasakan peserta didiknya
dalam hal ini santri-santrinya dan masyarakat pada umumnya, memberantas
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan. Sebagaimana yang disampaikan Sayyid Fadl AL-Madaly dan bapak
kepala desa Pambusuang.
85Nurdin Hamma, Tokoh Sejarawan Islam Mandar, Wawancara, 3 November 2017
86Mabrur Inwan, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 29 Oktober 2017
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Muaq disangai tadris atau mudarris masuk juga itu walaupun kualitasnya tidak
samaannangguru sekarang dengan annangguru dahulu. Tetapi pointnya secara
garis besar ada disitu, yah sudah pasti jika ia seorang mudarris, ya betul karna
annangguru itu pada posisinya mengkader orang untuk menajadi sesuatu.
Maka unsur unsur itu akan terpenuhi dengan sendirinya.87
Saya kira itu benar sekali, alasannya annangguru tentu selalu berupaya
bagaiamana semua orang ini mendapatkan pemahaman agama, seandainya bisa
semua orang bisa memahami agama islam, menyiarkan islam. Karna kalau
annangguru hanya dia memiliki pemahaman tentang agama kemudian tidak
terapkan, tidak salurkan ssaya kira bukan annangguru itu.Sebab annangguru
tempat kita belajar.88
6) Annangguru sebagai seorang Muaddib
Dari hasil wawancara dengan semua informan dan beberapa temuan observasi
yang penulis lakukan dalam penelitian ini didapatkan data yang menyebutkan
annangguru adalah sosok yang muaddib dikarenakanannangguru dianggap mampu
menyiapkan peserta didik dalam hal ini santri-santrinya dan masyarakat desa untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.
Sebagaimana yang dijelaskan Sayyid Fadl Al-Mahdaly menganggap
annangguru dalam hal yang menguasai agama tentu memiliki keinginan tersendiri
lewat kaderisasi yang annangguru lakukan ini diharapkan dapat berguna di masa
depan.
annangguru ini adalah seseorang yang membaktikan hidupnya menciptakan
manusia berkualita yang akan bertsnggung jawab dimasyarkatnya membangun
peradaban. Makanya itu intinya tidak mudah menjadi annangguru sebab
tanggung jawabnya itu harus ada.Tanggung jawab itu besar maka kemampuan
itu harus besar. Walaupun harus diakui bahwa hari ini ada pergeesaran-
pergeseran nilai dari annangguru pada masa lalu dengan annangguru hari ini ya
ada pastilah karna zamannya beda dan konteks yang dihadapi juga beda.89
87Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
88H. Mansur, Kepala desa Pambusuang, Wawancara, 3 November 2017.
89Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
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Hal yang senada pula dijelaskan oleh saudara Mabrur Inwan.Annangguru
adalah sosok yang membekali santri-santri dan masyarakatnya dengan nilai-nilai
spiritual dalam rangka menghadapi tantangan yang mulai beragam sekarang ini.
Begini annangguru lebih membekali nilai-nilai spiritual, nilai-nilai kegaamaan
saja.Harusnya anangguru itu membekali santrinya kemampuan skil untuk
bekalnya harus cakap harus memnghadapi tantangan.Bisa iyya dengan
pengembangkan nilai-nilai kreatifitasnya, bisa tidak kalau nilai-nilai
kreatifitasnya ditinggalkan.90
Dari beberapa penjelasan diatas mulai dapat disimpulkan jika dalam
perspektif Mandar seorang annangguru memiliki dua tugas dalam hal ini
Mappaqguru dan Mappaturu ini. Penulis simpulkan demikian karna mappaqguru
hanya melakukan melakukan transfer ilmu saja dalam hal ini dia seorang muallim.
Namun ketika kita masuk ke defenisi mappaturu ini akan berbeda sebab
menurut penuturan Sayyid Fadl Al-Mahdaly Mappaturu ini tidak hanya pemberian
ilmu dari sisi kognitifnya akan tetapi segala prasyarat untuk menjadi Ustadz,
Murabby, Mursyid, Mudarris, dan Muaddib ini ada pada  defenisi mappaturu.
Mappaqguru itukan mengajari, mengajar saja iii ketika dia berhadapan dengan
santrinya (sisi kognitifitasnya saja).Mappaturu Ketika dia mengajarkan nilai
kepada masyarkatnya dengan laku bukan hanya ucapan dengan keteladanan,
iyyamo diang disanga mappaturu dipaturuoo begitupun disantri-santrinya.na
cappuq tama, kecuali kognitifnya saja.Garis besarnya lah dari sisi pendidik
secara garis besar masuk. Jika dilihat ke Perspektif mandar dari seorang
pendidik islamannangguru menempati semua unsure itu karna dia berada
semua dalam kriteria ini sebab semua hal yang anda defenisikan dan tanyakan
ini itu terwakili pada sosok annangguru.91
90Mabrur Inwan, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 29 Oktober 2017
91Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
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3. Kendala yang dialami oleh para annangguru dalam mengembangkan
pendidikan Islam di desa Pambusuang
Adapun beberapa kendala yang dialami oleh annangguru-ananngguru di
Pambusuang dalam pengembangan pendidikan islam sebenarnya tidak seberapa
bahkan menurut Nurdin Hamma sepenuhnya tidak ada. Sebab atmosfer pambusuang
sendiri dari dulu memang mendukung dianggap sebagai desa religius “Oroanna
Panrita” sebagaimana yang beliau sampaikan :
Tantangan annangguru itu boleh dikata tidak ada, kalau arti tantangan disitu
sebagai lawan sebagai yang menghambat.Alasannya seperti dipambusuang
setiap kumpulan posasiq mereka itu anggota-anggotanya dicatat.ada anggota
yang ikut melaut dan salah seorang anggotanya adalah annagguru ini yang
diambil oleh kelompok itu juga menajdi anggota tetapi  dia tidak melaut,
tugasnya ialah memintakan doa bagi yang bekerja laut. Jadi saya melihat
dalam cara seperti itu disanalah kekuatannya annangguru di pambusuang
sehingga annangguru itu bisa berkembang. Tantangan itu mungkin
ada.Sebenarnya kalau pambusuang kalau menurut saya jika kita menelisik
sejarah pambusuang sebenarnyalah adalah tempat pembaharuan maksudnya
semangat pembaharuan di Mandar dan anngguru ini adalah agen of change di
masyarakat.Buktinya saya kira orang-orang pambusuanglah yang menjadi
sarjana pertama di Mandar dan juga melahirkan professor-professor terbanyak
untuk daerah Mandar.92
Senada dengan itu Annangguru K.H Syahid Rasyid menuturkan hal yang
demikian bahwa selama proses pelaksanaan pendidikan Islam di desa Pambusuang
beliau tidak menemui beberapa kendala yang cukup besar menganggu proses
pendidikan Islam di desa Pambusuang. akan tetapi, hambatannya lebih pada
pengaruh eksternal seperti teknologi, maraknya penyakit masyarakat, waktu sekolah
yang lebih banyak menyita waktu santri-santrinya dan kemampuan ekonomi yang
agaknya sedikit menganggu.
Teknologi tuq u dimana anak-anak sekarang lebih sibuk dengan dunia media
sosial mappesbuk mi apa mai, kemudian toq o maraknya penjualan narkoba,
terlalu banyak ekstrakurikuler disekolah, miras penyakit masyarakat, ekonomi
92Nurdin Hamma, Tokoh Sejarawan Islam Mandar, Wawancara, 3 November 2017
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(pialli kitta, buku) dan persoalan ekonomi tuq uu terkadang menjadi tantangan
terkadang toi menjadi pendukung.93
Terjemahnya :
Teknologi dimana anak-anak sekarang lebih sibuk dengan dunia media sosial
layaknya facebook dan lain sebagainya. Kemudian maraknya penjualan obat
terlarang.terlalu banyak ekstralkurikuler di sekolah pun juga dengan miras dan
penyakit masyarkatlah. Ekonomi sebab pembelian kitab dan persoalan
ekonomi juga terkadang jadi tantangan terkadang pula menjadi faktor
pendukung.
Meskipun tidak mendapati kendala yang cukup berat menghambat
keberadaan pendidikan Islam di desa Pambusuang beberapa informan dari penulis
yang saya jumpai menyampaikan beberapa kendala berupa hambatan tersebut lebih
pada dari sisi annangguru dan masyarakat itu sendiri.kendala yang menyangkut
proses transefer ilmu agama dari annangguru ke santri itu sebenarnya tidak terlalu
berpengaruh. Realitas yang terjadi beberapa dari annangguru dalam pengembangan
pendidikan Islam di desa Pambusuang sekarang interaksinya dengan masyarakat
agak berkurang, bukan sepenuhnya juga salah annangguru akan tetapi tuntutan
masyarakat dalam hal ini kesibukan masyarakat yang semakin beragam itu sedikit
membuat ada jarak antara masyarakat dengan annangguru tidak seperti dulu lagi
dimana masyarakat ramai-ramai mendatangai annngguru untuk meminta rujukan
segala masalah kesehariannya. sebagaimana yang disampaikan oleh Sayyid Fadl Al-
Mahdaly sebagai berikut :
Banyak kendala, secara umum masyarakat kita ini memiliki tuntutan hidup
yang semakin sulit maka intensitas interaksi antara masyarakat dengan
annagguru sudah mulai sedikit dan kurang yaa, maka annnanguru ini punya
beban agak sulit menyampaikan ajaran-ajaran tuhan ke masyarakatnya.Saya
tidak bilang masyarkat tidak peduli mereka sebenarnya peduli tetapi tuntutan
hidup membuat mereka ada jarak sedikit dengan annangguru. Kita tengoklah
dulu masyarakat dulu itu sengaja datang ke rumahnya annangguru untuk
93Annangguru K.H. Syahid Rasyid, Tokoh Masyarakat Desa Pambusuang, Wawancara,
Tanggal 28 Oktober 2017.
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menepa  dirinya menjadi sesuatu bertanya tentang agama sekarang tidak.
hanya berinteraksi dengan konten keagamaa ketika diacara-acara resmi, misal
di mesjid menjadi khatib jumat, pengajian, tidak ada lagi intensitas interaksi
seperti pada masa lalu. Ada perubahan sebab ada kesulitan menyampaikan
ilmu keagamaan pada msyarakatnya.Saya fikir annangguru harus meramu
sebuah strategi baru yang cocok dengan zaman ini untuk menyampaikan
dakwah keagamaan sesuai dengan lokalnya. Tantangan lain juga kemampuan
kita dengan annangguru yang tidak maksimal berkomunikasi dengan
masyarakat materi yang disampaikan itu mungkn sedikit modifikasi sehingga
lebih pas masuk ke hati masyarakat yang hidup di zaman ini.94
Lain hal dengan penyampaikan dari Mabrur Inwan yang mengatakan
sebenarnya ada dua faktor penghambat annangguru dalam upaya pengembangan
pendidikan Islam yang ia lakukan
Kalau kita bicara hari ini banyak tantangan yang menjadi penghambat
dihadapi.Pertama dari internal annanggurunya sendiri dan kedua tantangan
dari eksternal dalam hal ini masyarakat. Satu contoh misalkan kalau kita
bedaka annangguru dulu dan sekarang itu beda, bedanya dari loyalitas, dalam
arti intensitas waktu yang digunakan dalam mengajar sangat berkurang.
Mungkin dulu tidak terlibat dengan lembaga-lembaga kegiatan kegiatan diluar
seperti guru, PNS dan yang lain sekarang kan tidak. Itu mungkin yang
menjadikan alasan kuat mengapa hampir tiap hari annangguru mengajar, tapi
sekarang tidak disamping kebutuhan ekonomi juga perlu dan kebanyak juga
annangguru yang lain banyak tersita waktunya diluar. Tapi saya yakin
annangguru dipambusuang punya kekhawatiran sendiri pada
pambusuang.Adapun karna eksternal dari masyarakat, pertama orang selaluy
menganggap dunia agama itu masa depannya tidak terjamin, yang kedua juga
dipengaruhi karna perkembangan IT orang terlalu sibuk dengan teknologi
missal medsos.95
Hal senada dengan Mabror Inwan disampaikan oleh sesepuh desa Pambusuag
bapak M. Tharib Alwy yang menuturkan bahwa sudah jarang annangguru saat ini
“mappeoloi tongan jama jamangan menjari annangguru” sebab disibukkan dengan
pekerjan lain diluar dari mengajar kitab sebagaimana yang ia sampaikan :
94Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
95Mabrur Inwan, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 29 Oktober 2017
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Perbedaan annangguru dioloq anna teq e, dioloq tertib iii, diteq ee andangi
tertib. Coba tertib ii mesai jamanna mokai gannaq daqdua tia, contohna muaq
iman iman to mo tia damo lain damo paqjama kantor maitai jamangan lain.96
Terjemahnya :
Perbedaan annangguru dulu dan sekarang, dulu mereka yang digelaro
annangguru sangat tertib.Andaikan annangguru sekarang tertib dengan
pekerjaan hanya satu tidak ingin dua.Contoh jika kamu menjadi imam masjid
maka fokoslah dengan pekerjaan imam masjid itu. Jangan lagi berkeinginan
untuk mencari pekerjaan lain dengan kerja kantoran.
Senada dengan itu As’ad Sattari memiliki pendapat yang hampir sama
menurutnya kendala yang menghambat dialami annangguru dalam pengembangan
pendidikan Islam utamanya di desa Pambusuang adalah kendala waktu. Dimana
annangguru saat ini memiliki pekerjaan lain seperti beberapa annangguru sudah
terikat dengan lembaga lain yang mengharuskan annangguru ini untuk tunduk patuh
pada aturan tersebut.
Tidak ada tantangan.Kecuali tantangan itu berasal dari diri pribadi
(annangguru) sendiri.Kita masih berbudaya terkhusus dengn siriq.Selama kita
masih bisa berkomunikasi.Yang menjadi tantangan sebenarnya jika masyarkat
sudah tidak mau lagi diceramahi. Pada satu sisi memangannangguru
berceramah, pergi dakwah sana sini cuman tempatnya itu selalu itu itu saja
misal dia dimesjid atau acara dakwah.Lebih tepatnya pada kemauan untuk
berkomunikasi.annangguru sekarang hanya hitungan jari kalau ukurannya
hanya satu to saja pekerjaan yang ia geluti yakni ngajar ngaji, lain lagi jika dia
memiliki 2 pekerjaan. Persoalannya juga konsentrasinya akan terbagi dua
sehingga akan berdampak pada proses pengajaran dan transfer ilmu kepada
santri-santriya. beberapa diantaranya jadi honorer daftar pns jadinya akan
terbagi. Tapi akan berbeda jika mereka mampu memanage waktunya. Beda
kasusnya kalauannangguru berada di instansi ya akan susah jadinya
umpamanya jika waktu masuk kerjanya dengan waktu ngajar ngaji berbenturan
jelas pengajian kitab akan terkendala. Saya mendengar keluhan dari bebrapa
annangguru sudah tidak seperti dulu lagi.97
Kemudian kendala lain yang menjadi penghambat annangguru dalam
mengembangkan pendidikan Islam utamanya di desa pambusuang adalah kendala
tekhnis yang meliputi pengadaan kitab untuk di kaji, pengadaan pondokkan untuk
96M. Tharib Alwy, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 4 November 2017
97As’ad Sattari, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 4 November 2017
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santri-santri diluar pambusuang dan dorongan masyarakat untuk anak mereka
mengaji pada anngguru. Beberapa annangguru kekurangan akses referensi literatur
kitab untuk annangguru kaji bersama dengan santri-santrinya yang nantinya menjadi
bahan penyampaian dakwah agama kepada masyarakat.Sebagaimana yang
disampaikan oleh Sayyid Fadl Al-Mahdaly dan Saudara Mabrur Inwan.
Pertama antusiasme masyarakat masih mau tidak menjadikan anak-anaknya
jadi santri, kedua masyarakat juga itu karna harus diakui bagaimanapu juga
keberadaan annangguru juga tidak boleh terlepas dari keberadaan dana
(materi) missal pengadaan kitab maka dibutuhkan orang orang dermawan yang
sdikit punya harta lebih.98
Faktor penghambat, kalau soal penghambat itu pengalaman saya seperti
Kendala mengajar itu yang saya bilang tadi dorongan orang tua masih mau
tidak anaknya dibimbing dalam hal ini pendidikan agamanya pada
annangguru.mungkin persoalan waktu, disatu sisi annangguru sekarang sibuk
diluar dan saya kira itu yang membuat memiliki waktu terbatas. Hal yang
mungkin juga mungkin pendekatan annangguru bagaiaman cara pendekatannya
pada masyaarakat. Boleh jadi tidak berkembang dalam hal referensinya jadi
kalau selama ini nasaaiiul ibad yaa nasaaiiul ibad terus. Seharunya berani
keluar dari zona nyaman dalam arti agama ini berkembang seharusnya kajian
kajian agama itu memakai kitab kitab kontenporer yang menjawab masalah
masalah sekarng nah kan selama ini lebih pada kitab-kitab klasik.99
Melihat penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan ada tiga faktor
penghambat annangguru-annangguru di desa Pambusuang dalam mengembangkan
pendidikan islam di sana. Pertama, dari eksternal annangguru itu sendiri yang sudah
memiliki pekerjaan lain atau terikat dengan instansi pemerintah yang mengharuskan
mereka tunduk pada aturan. Sehingga waktu interaksinya sedikit berkurang dalam
mengajarkan agama di desa Pambusuang.Kedua, adalah dari masyarakat itu sendiri
dimana interaksi dengan annangguru sudah berkurang tidak seperti dahulu
dikarenakan karna kesibukan dan tuntutan hidup.Ketiga, kendala tekhnis dimana
kurangnya akses annangguru ini untuk mendapatkan referensi kitab baru.
98Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
99Mabrur Inwan, Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 29 Oktober 2017
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Dari beberapa penjelasan diatas didapatkan kesimpulan bahwa kendala
beberapa annangguru di pambusuang adalah:
a. Teknologi
Teknologi dianggap kendala sebab santri-santri di Pambusuang lebih banyak
waktunya tersita oleh media sosial dan konsentrasinya dalam mendalami ilmu agama
pun sedikit terganggu. Kemudian juga teknologi juga dianggap sebagai factor
pendukung sebab jika proses transfer ilmu pengetahuan missal pengajian kitab
sedikit ada inovasi. yang menjadi kendala hari ini adalah metode yang annangguru
terapkan selama ini tidak terlalu melibatkan teknologi sebab metodenya cenderung
tradisional, andaikan pengajian itu dibawakan dengan metode yang lebih fresh misal
pengajaran kitabnya menggunakan bantuan media Audio Visual seperti power point
mungkin akan menambah minat belajar santri-santrinya. Sebab metode yang
annangguru terapkan selama ini harusnya selaras dengan laju zaman untuk
mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan saat ini.
b. Pengadaan Kitab Kuning
Dalam hal ini, annangguru kesulitannya lebih pada akses pengadaan kitab
yang ingin dikaji kembali setelah menamatkan satu kitab. Terlebih untuk para
santri-santrinya dimana kondisi ekonomi di desa Pambusuang masih rendah apalagi
kebanyakan santri-santri di desa Pambusuang adalah santri perantauan dari luar desa
yang datang dengan modal pas-pasan.
c. Kurangnya pondokkan
Karna santri-santri yang datang menimbah ilmu didesa pambusuang sudah
banyak tentu masalah yang timbul adalah tempat untuk menampung mereka, saat
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ini annangguru untuk di desa Pambusuang tercatat hanya memiliki dua pondokkan.
Itu pun telah dihuni 47 santri untuk masing masing pondokkan. Belum termasuk
santri musiman yang kala masuk bulan tertentu seperti bulan ramadhan maka
pambusuang akan kedatangan santri musiman dari luar desa untuk menimbah ilmu
selama beberapa bulan.
d. Maraknya penyakit sosial (judi, peredaran miras, dan penyalah gunaan obat)
Penyakit masyarakat mungkin adalah konsekuensi dari corak masyarakat
yang terbuka seperti pambusuang. Menurut annanngguru K.H Syahid Rasyid
maraknya penyakit masyarakat juga sedikit mempengaruhi dorongan orang tua
mendidik anak-anak mereka menimbah ilmu agama. Tidak bermaksud menyalahkan
sepenuhnya hanya saja pengaruh dari maraknya penyakit masyarakat ini juga tidak
sedikit membentuk sikap pesimis pada masyarakat akan pentingnya ilmu agama.
Salah satu indikatornya adalah lebih banyak santri dari luar desa datang menimbah
ilmu agama ketimbang santri yang berasal dari desa pambusuang itu sendiri.
Meskipun beliau tidak memungkiri mainset masyarakat pambusuang sudah lama
dikenal sebagai masyarakat yang religius. Begitu pula dengan anekdot yang lahir di
masyarakat yang lebih mementingkan pendidikan umum hingga menjadikan
pendidikan agama tidak terlalu diminati.
e. Banyaknya Ekstrakurikuler di sekolah (formal)
Sebagaimana yang disampaikan oleh Annangguru K.H Syahid Rasyid
meskipun pambusuang adalah desa namun pambusuang bisa dianggap “pesantren”
berformat desa. Sebab masyarakat Pambusuang dikenal sebagai masyarakat yang
religius dan desa dimana keterbukaan akan pendidikan luar ada disana. Hasil
pengamatan penulis satu-satunya pesantren yang tercatat sebagai instansi
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pendidikan yang ada di kecamatan Balanipa itu adanya di desa Pambusuang
tepatnya Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Lahirnya pesantren ini tidak lepas dari
peran annangguru terdahulu yang mengadakan pengajaran kitab kuning hingga lahir
istilah “passikolangan araq” (sekolah arab) yang melatar belakangi banyaknya
santri-santri yang datang dari luar desa menimbah ilmu agama di pambusuang.
Melihat sisi historisnya mungkin akan berbeda untuk saat ini, sebab santri
yang dari luar datang menimbah ilmu di desa pambusuang adalah karna alasan
pengajaran kitabnya. Adapun jenjang pendidikan formal santri-santri yang berasal
dari luar desa ini di sekolah yang penulis sebut tadi. Hanya saja instansi sekolah
selalu merujuk pada kurikulum yang berlaku. Sedang, pengajaran kitab kuning di
pambusuang sama sekali tidak terikat dengan aturan formal. Banyaknya
ekstrakurikuler di sekolah akan sedikit menggeser waktu pengajaran kitab.
Waktunya lebih banyak tersita di sekolah dengan kesibukan dari sekolah sedang
pengajian kitab dari para santri ini akan sedikit terhambat ini pula menjadi ke
khawatiran dari annangguru K.H Syahid Rasyid sebab proses transfer ilmu akan
tidak semaksimal dulu apalagi ditambah dengan adanya wacana full day school yang
menurutnya akan mematikan pengajian kitab jika ini disahkan.
f. Ekonomi
Masyarakat desa Pambusuang adalah masyarakat yang sebahagian besar
bekerja sebagai Nelayan dan Petani. Ini pula yang menyebabkan ekonomi di desa
pambusuang dibawah rata-rata. Tidak bisa dipungkiri ekonomi juga bisa menjadi
factor penghambat sebab dari mana mendapatkan kitab-kitab baru kalau sumber
dana yang dimiliki santri tidak mencukupi.
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4. Solusi beberapa annangguru dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Islam di desa Pambusuang
Setelah melakukan beberapa wawancaraa dengan responden dan melakukan
observasi selama penelitian di desa Pambusung, banyak temuan yang penulis dapati
diantaranya adalah adanya sinergitas antara masyaraka beserta perangkat desa
dengan annangguru dalam hal ini memberikan dukungan berupa materi.
a. Sinergitas antara Masyarakat dan Annangguru
Melihat hambatan dan kesulitan yang dihadapi annangguru beberapa
masyarakat secara sadar menawarkan diri membantu annangguru-annangguru di
desa Pambusuang diantaranya bantuan itu seperti pemberian akses kitab dalam hal
ini materil di mana beberapa annangguru agak kesulitan mencari kitab baru disinilah
masyarakat membantu dengan memberikan sejumlah modal pembiayaan pengadaan
kitab. Biasa juga masyarakat memberikan hasil bumi mereka kepada para santri
sebagai rasa terima kasih dan rasa syukur masyarakat atas reski yang masyarakat
dapatkan.
b. Masyarakat menawarkan kolom rumahnya untuk menjadi pondokkan  para santri
pendatang.
karna santri yang mengaji di Pambusung tidak hanya orang lokal akan tetapi
banyak dari mereka adalah santri-santri di luar desa Pambusuang. kebanyakan
berasal dari Majene, Barru, Bone, Kalimantan bahkan sampai Papua. Tentu
annangguru memiliki problem tersendiri dengan ini bagaimana cara menampung
santri-santri di luar pambusuang ini yang datang mengaji di Pambusuang.
86
masyarakat sendiri menawarkan kolom-kolom rumahnya untuk ditempati santri-
santri dari annangguru sebagai pondokan.
Sebagaimana yang disampaikan Sayyid Fadl Al-Mahdaly.
Saya kira kalau bicara solusi itu yang jelas ini annagguru, pertama dedikasinya
tinggi sekali, keiklasan mereka dalam mengajar, mereka ini sekaligus guru
akhlaq dimana2 juga begitu bicara seorang kyai ya bicara merekakan guru
akhlaq guru yang menjadi teladan untuk orang2 sekitarnya maka kualitas
pendiduikan itu terjaga.Karna itu tadi Missal konsep barakkaq ya itu yang
membuatnya tidak putus dengan masyrakatnya. Sebab kedelatan annangguru
dengan praktek tasawwuf dan masyarakat pada kultur tasawwuf ini bisa jadi
tetapi ada dibeberapa tempat yang pendidikan islamnya tetap terjaga walaupun
tidak ada tasawwufnya. Maka saya fikir ini soal dedikasi dan keikhlasan
mereka ini tanpa pamrih.masyarakat juga itu karna harus diakui bagaimana
pun juga keberadaan annangguru juga tidak terlepas dari keterbatasan dana
(materi) missal pengadaan kitab maka dibutuhkan orang orang dermawan yang
sdikit punya harta lebih. Dan itu sejak lama berlaku beberapa masyarakatnya
sendiri memberi sumbangan untuk pengadaan kitab yang akan dikaji marajinya
itu kitab-kitabnya intinya ekonomilah, tempat yang harus dipikirkans sekarang
adalah bagaimana memondokkan mereka sebab banyaknya santri dan
tempatnya kecil minimal bisa menampung santri-santri yang mau belajar pada
annangguru maka biasanya kerelaan masyarakat menampung beberqpa santri
dari annagguru ini dirumahnya.100
Senada dengan apa yang disampaikan Sayyid Fadl Al-Mahdaly, bapak Nurdin
Hamma menuturkan bahwa tidak hanya itu, terkadang juga masyarakat memberikan
bantuan berupa konsumsi sehari-hari daripara santri-santri ini yang datang mondok
di Pambusuang sebagaimana yang beliau sampaikan sebagai berikut.
Masyarakat di sana melihat ulama itu mempercayai ulama itu sebagai
pembawa berkah, pembawa keberkatan. Iyya riqoo genaq oo naq oo menjadi
salah satu anggota kelompok nelayan oo. Selain itu ulama (annangguru)
perananannya sangat luas dalam memberikan pemikiran pemikiran baru pada
masyarakat dan dia sekaligus sebagai pendidik dan perannya itu sampai
sekarang seperti itu sehingga kehadirian para ulama ini masih tetap eksis di
masayrkat dan kehidupan mereka ini didukung oleh sikap masyarakat yang
melalui penghormatan pada ulama ataukan yang menganggap ulama itu punya
keberkatan sehingga ulama ini bisa tetap melansungkan kehidupannya
walaupun kerjanya yang bersifat non formal tidak didukung satu perjanjian
oleh pemerintah untuk digaji ya anu keikhlasannya angat tidak. Sangat tidak
100Sayyid Fadl Al-Mahdaly, Tokoh Masyarakat desa Pambusuang, Wawancara, 31 Oktober
2017
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msuk akal mereka bisa hidup.Tapi dari beberapa ulama dipambusuang itu
kenyataannya mereka dapat hidup dan bahkan diantara mereka dapat
menampung murid-murid yang datang belajar disana bahkan ada yang datang
antar pulau. Seperti jika masyarakat baru datang dari melaut beberapa nelayan
ini menyumbangkan hasil laut yang ia dapat kepada santri-santri ini. Karna
mereka menganggap nantinya ikan itu akan kembali dalam bentuk rezeki
mappoleani dalleq.101
Hal yang cukup intens juga adanya dukungan dari pihak pemerintah dalam
hal ini aparatur desa. H. Mansur selaku yang menjadi responden saya  5 sampai 10
tahu terakhir ini desa ikut andil memberikan dukungan moril dan materil kepada
annangguru dalam pelaksanaan pendidikan Islam di desa Pambusuang berupa
pemberian honor atau insentif kepada annangguru guna mendukung keberlansungan
pengajian kitab dan upaya pembangunan pondokkan bagi para santri-santri yang
datang menuntut ilmu di desa Pambusuang ini.
Kendala tempat juga sebab santri semakin hari semakin bertambah tiap tahu
dan tempat masih sedikit sehingga kekurangan tempat (pondokan). Solusi desa
solusinya beberapa hari yang lalu saya mengusulkan bagaiamana kalau ada
lahan/tempat kita bikinkan tempat untuk annangguru mengajar, terus apakah
kita kontrak atau kita membangun lahan itu, kedua kita harus berikan honor
kepada annangguru sebagai biaya operasional pengajarannya ini demi
peningkatan pendidikan islam disini. Kami sudah punya program selama 4
tahun ini kami berikan honor dan insentif kepada para annangguru ini.102
Dari beberapa penjelasan diatas dapat kita fahami adanya sinergitas antara
Annangguru dengan Masyarakat yang saling mendukung.Di satu sisi annangguru
dibutuhkan oleh masyarakat dalam hal ini sebagai tempat meminta rujukan atas
segala keperluan hajat masyarakat baik itu berupa masalah maupun meminta
pandangan.Di satu sisi juga annangguru membutuhkan masyarakat dalam hal ini
kedermawanan dan kerelaan masyarakat membantu annangguru dalam hal
101Nurdin Hamma, Tokoh Sejarawan Islam Mandar, Wawancara, 3 November 2017
102H. Mansur, Kepala desa Pambusuang, Wawancara, 3 November 2017
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menyediakan pengadaan kitab baru untuk dikaji dan pondokkan untuk santri-
santrinya tempati bermukim selama menuntut ilmu agama di Pambusuang.
B. Pembahasan
Membenturkan annangguru dalam sebuah teori bukanlah perkara mudah pun
juga merelevankan teori tersebut pada definisi seorang annangguru jika
diperhadapkan dengan realitas yang terjadi di masyarakat. Terlebih jika
masyaraktnya tersebut masih sangat tradisional yang masih minim terjamah akan
modernitas zaman. Boleh jadi akan ditemukan keselarasan dengan teori dan boleh
jadi bertolak belakang. Seperti halnya dengan meneliti annangguru ini,Selama proses
penelitian di desa Pambusuang penulis sendiri tidak terlalu menghadapi kendala
yang cukup berarti sebab karakter masyarakat Pambusuang sendiri cukup terbuka.
Memahami annangguru dahulu tentu akan berbeda dari yang sekarang.
Sebab, annangguru dahulu difahami sebagai sumber ilmu dan mengetahui dan
tempat meminta segala macam solusi akan urusan dunia dan agama oleh masyarakat.
Sebagaimana seorang ulama yang dikenal dekat dengan masyarakat. Dari hasil
temuan lapangan yang penulis dapati beberapa annangguru ini memenuhi semua
kategori dan karakteristik dari seorang guru dalam perspektif pendidikan Islam
Sebagaimana telah saya uraikan tentang defenisi guru pada bab sebelumya adalah
pendidik professional, karena secara kedua implisit, ia merelakan dirinya menerima
suatu dan memikul sebahagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak
para orang tua.103
Sebab dalam realitas di lapangan dapat dilihat bahwa orang tua tidak cukup
punya waktu untuk mendidik anak-anak secara baik dan sempurna karena
103Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI ; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
39.
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keterbatasan dan kesibukan mereka sehingga sebagian dari tanggung jawab itu
dilimpahkan ke guru. Dalam literatur kependidikan islam, seorang guru atau
pendidik biasa disebut sebagai ustadz, mu’allim, murabby, mursyid, dan mudarris
dan mu’addib.104
Meskipun harus diakui pelaksanaan pendidikan Islam yang selama ini
annangguru adakan di Pambusuang termasuk pada jenis pendidikan non kurikulum
atau non formal ini.Sehubungan dengan itu istilah pendidikan non formal ini adalah
suatu aktivitas pendidikan yang diorganisaikan diluar sekolahdengan berorientasi
pada kebutuhan warga belajar.Pendidikan non formal adalah segenap bentuk
pendidikan (termasuk pelatihan) yang diberikan secara terorganisir diluar pendidikan
formal bisa berupa lembaga, kursus ataupun dalam hal kelompok belajar atau majelis
taklim.105
Berdasarkan hasil penelitian pada hasil penelitian dalam hal ini pengamatan
penulis dilapangan didapati bahwa annangguru untuk sekarang iniSepertinya sangat
agaknya berbanding terbalik dengan annanguru tempo dulu, karna zaman beda maka
konteks yang dihadapi annangguru saat ini pun juga beda dan berimplikasi pada
kualitas pendidikan Islam di Pambusuang. berkurangnya interaksi antara
annangguru dan masyarakat jarak sebab kesibukan annangguru diluar desa sehingga
menyebabkan ada jarak di masyarakat.
Sejalan dengan hasil wawancara dengan infroman Sayyid Fadl Al- Mahdaly
menjelaskan ada pergesaran-pergeseran nilai dari annangguru pada masa lalu dengan
104Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, h 44.
105Oong Komar, Filsafat Pendidikan Nonformal (Cet. I :Bandung; Pustaka Setia, 2006), h.
175
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annangguru hari ini.106Meskipun ditemukan masih berlansungnya pengajian kitab
kuning atau pengajaran agama namun lebih banyak didominasi oleh kitab-kitab
berhubung fiqhi. Kenapa tidak annangguru ini keluar dari zona nyaman untuk
mengkaji kitab kontenporer sesuai permintaan zaman hari ini.Jika dari pemilihan
kitab yang dikaji maka pendidikan Islam di Pambusuang termasuk stagnan.Tidak
ada peningkatan dari hal literatur kitab-kitab kontenporer yang menjawab
permintaan zaman.
Perihal hambatan yang annangguru temui selama mengajarkan agama di desa
Pambusung penulis kira tidak seberapa hanya saja beberapa kasusnya itu-itu saja
seperti maraknya penyakit masyarakat, judi, miras, peredaran obat terlarang dan
kondisi ekonomi seperti pengadaan kitab dan penyediaan pondokan. Saya kira
masyarakat dan annngguru sendiri secara sadar dan kerelaan mencari solusi dari ini.






Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Peran annangguru dalam perspektif pendidikan Islam sama saja dengan peran
Guru dalam perspektif pendidikan Islam sebagaimana yang telah penulis
jelaskan bahwa dalam perspektif Mandar akan kita temui istilah mappaqguru
dan mappaturu yang telah saya sebutkan pada bab sebelumnya. Penulis
simpulkan jika dalam perspektif Mandar seorang annangguru memiliki dua
Peran dan Fungsinya dalam hal ini Mappaqguru dan Mappaturu ini. Penulis
simpulkan demikian karna realitasnya annangguru adalah seorang yang
mappaqguru dimana dia hanya melakukan melakukan transfer ilmu saja
dalam hal ini sisi kognitifitas saja maka dia seorang muallim. Namun ketika
kita masuk ke defenisi mappaturu ini akan berbeda sebab mappaturu ini tidak
hanya pemberian ilmu dari sisi kognitifnya akan tetapi segala prasyarat untuk
menjadi Ustadz, Murabby, Mursyid, Mudarris, dan Muaddib ini ada pada
defenisi mappaturu.
2. Adapun kendala  penghambat yang dialami oleh annangguru-ananngguru di
Pambusuang dalam pengembangan pendidikan islam sebenarnya tidak
seberapa hanya saja kendala itu dari annangguru dan masyarakatnya sendiri.
Disatu sisi kesibukan annangguru di luar desa Pambusuang dan kesibukan
akan masyarakat hari ini membuat sedikit berkurangnya interaksi sosial
antara annangguru dan masyarakat tidak seperti dulu lagi karna ada jarak
92
waktu. Kemudian juga hambatan yang didapati adalah akses untuk mendapat
beberapa kitab baru untuk kaji dan ajarkan kepada santri dan masyarakat juga
penyakit-penyakit masyarakat seperti maraknya obat-obatan terlarang. Serta
laju perkembangan teknologi yang sedikit mempengaruhi konsentrasi santri-
santri annangguru ini karna waktunya disita untuk bermain media sosial dan
melupakan kewajibannya untuk “mattaleq kittaq”.
3. Solusi untuk pengembangan pendidikan Islam yang lakukan annangguru dan
masyarakatnya lebih pada adanya sinergitas antara masyaraka beserta
perangkat desa dengan annangguru dalam hal ini memberikan dukungan
berupa materi. Melihat hambatan dan kesulitan yang dihadapi annangguru
beberapa masyarakat secara sadar menawarkan diri membantu annangguru-
annangguru di desa Pambusuang diantaranya bantuan itu seperti pemberian
akses kitab dalam hal ini materil di mana beberapa annangguru agak kesulitan
mencari kitab baru disinilah masyarakat membantu dengan memberikan
sejumlah modal pembiayaan pengadaan kitab. Kedua, karna santri yang
mengaji di Pambusung tidak hanya orang lokal akan tetapi banyak dari
mereka adalah santri-santri di luar desa Pambusuang. kebanyakan berasal dari
Majene, Barru, Bone, Kalimantan bahkan sampai Papua. Tentu annangguru
memiliki problem tersendiri dengan ini bagaimana cara menampung santri-
santri di luar pambusuang ini yang datang mengaji di Pambusuang.
masyarakat sendiri menawarkan kolom-kolom rumah mereka untuk ditempati
santri-santri dari annangguru sebagai pondokan.
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B. Implikasi penelitian
Mengetahui peran annangguru dalam perspektif pendidikan Islam ini dapat
memberikan gambaran kepada pembaca lebih khusus kepada masyarakat tentang
bagaimana seorang annangguru jika dia dibawa kedalam perspektif pendidikan Islam
agar tidak terjadi kerancuan analisa defenisi dari annangguru ini. Lewat tulisan ini
pula dapat kita fahami beberapa kendala yang bisa dijadikan sebagai patokan bagi
masyarakat dan pemerintah untuk membantu proses pendidikan Islam yang




Afrizal,Metode Penelitian Kuliah. Jakarta: Rajawali Press, 2014.
Aziz, Rosmiaty. Ilmu Pendidikan Islam, SIBUKU,2016.
Alim, Muhammad.Pendidikan Agama Islam;Upaya pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006.
Alimuddin, Ridwan. MANDAR NOL KILOMETER Membaca Mandar Lampau dan
Hari ini, Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2001
Daradjat, Zakiah , dkk. Ilmu Pendidikan Islam Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006.
Dhofier, Zamakhsari, Tradisi Pesantren: studi tentang Pandangan Hidup Kiai,
Jakarta: LP3ES, 1982.
Gunawan, Heri, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Tokoh, Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014.
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu pendidikan . Cet. 2; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2001
Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar  Mengajar Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012.
Hawi, Akmal. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Cet. II; Jakarta: Rajawali
Pers, 2014.
Idrus, Muhammad. Metode Penelitian Ilmu Sosial Yogyakarta: Erlangga, 2009.
Khali Bodi, Idham. Kamus Besar Bahasa Mandar-Indonesia. Cet.I ; Solo: Zada
Haniva Publishing, 2010.
Khairil Fikri, Hamdan, Karakteristik Ulama Menurut Al-Hadist (Kajian Tematik
atas Hadist-Hadist Nabi yang berkaitan dengan karakteristik Ulama), Jurnal
IAIN Mataram 7, no. 1,  2005
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya t.t.: Sinergi Pustaka Indonesia,
2012.
Komar, Oong Filsafat Pendidikan Nonformal, Cet. I: Bandung; Pustaka Setia, 2006.
Lestari, Sitti. Pemikiran Hamka tentang Pendidik dalam Pendidikan Islam, skripsi
Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010.
95
La Sakka’, ANNANGGURU ABDURRAHMAN QADIR (Studi Biografi dan Karya
Ulama Lokal di Kab. Majene Sulawesi Barat), Jurnal “Al-Qalam” 17, no. 1
Januari-Juni, 2001.
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diSekolah,
Madrasah dan Perguruan Tinggi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005.
Musaddad, Aco. Annangguru dalam Perubahan Sosial Di Polewali Mandar Polewali
Mandar: BAPPEDA Polewali Mandar, 2010.
Mustamin, khalifah,  dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, Makassar: Alauddin
Pers, 2009.
Mulyasa, MENJADI GURU PROFESIONAL Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan, Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2013
Patoni, Achamad. Peran Kiai Pesantren dalam Partai Politik, Cet. I;  Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2007.
Pababbari, Musafir. K..H Muhammad Shaleh dan Tarekat Qadiriyah, Cet. I;
Makassar: UIN Alauddin  Press, 2009.
Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015.
Safei, Muhammad. Media Pembelajaran (Pengertian, Pengembangan dan
Aplikasinya), Samata-Gowa:Alauddin University Press, Cet. 1, 2011.
Sanjaya, Wina. Kurikulum Pembelajaran; Teori dan Praktek Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Jakarta: Kencana, 2009.
Seknun, M. Yusuf, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Jurnal Lentera Pendidikan
15,  no. 1, Juni: 2012.
Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. X; Bandung: PT
Remaja Rosda karya, 2011.
Undang-undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Jakarta:
Sinar Grafika, 2011.
Yasil, Suradi. Alimuddin, Ridwan. Ensingkloped Tokoh Sejarah dan Kebudayaan
Mandar, Cet. IV: Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011.
Zuhriah, JEJAK WALI NUSANTARA Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat




Nama : MUHAMMAD FADHIL M
NIM : 20100113130
Fak/Jur : Tarbiyah dan keguruan/Pendidikan Agama Islam
Judul : Fungsi dan Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (studi
kasus tentang Fungsi dan Peran Annangguru di Pambusuang)
Daftar Pertanyaan untuk keperluan wawancara kepada Annangguru di desa
Pambusuang :
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan islam di desa pambusuang menurut
annangguru ?
2. Apakah ada perbedaan pada pelaksanaan pendidikan Islam yang dikelola oleh
annangguru dengan sekolah formal yang dikelola  oleh annangguru lain
missal pesantren ?
3. Usaha apa saja yang annangguru lakukan sebagai seorang annangguru dalam
upaya proses pelaksanaan pendidikan Islam di desa pambusuang ?
4. Bagaimana cara annangguru dalam meningkatkan minat belajar agama islam
pada masyarakat di desa pambusuang ?
5. Metode apa yang annangguru terapkan dalam setiap pengajaran kitab kuning
di desa Pambusuang ?
6. Apa saja fungsi dan peranan seorang annangguru terhadap pendidikan islam
ditanah mandar utamanya di desa pambusuang menurut annangguru ?
7. Bentuk-bentuk peranan seperti apa saja yang annangguru berikan pada
perkembangan pendidikan islam di desa pambusuang ?
8. Bagaimana usaha dan upaya annangguru dalam memberikan dakwah
keagamaan kepada para masyarakat agar masyarkat dapat
mengimplementasikan nilai-nilai islam di desa pambusuang ?
9. Tantangan apa saja yang dihadapi annangguru dalam proses pengembangan
pendidikan islam di desa pambusuang ?
10. Kapan annangguru dapat berfungsi sebagai pedakwah agama dan kapan
seorang annangguru seperti annangguru menfungsikan dirinya sebagai pusat
fatwa agama atas tradisi-tradisi di desa pambusuang ?
11. Apa saja faktor pendukung yang dapat mengembangkan pendidikan Islam di
desa Pambusuang menurut annangguru ?
12. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan pendidikan Islam di desa
Pambusuang  menurut annangguru?
13. Kemudian kendala apa saja yang menghambat selama proses pengajaran
agama islam di desa Pambusuang menurut annangguru ?\
14. Apa saja solusi dari beberapa annangguru dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di desa Pambusuang ?
Daftar Pertanyaan untuk keperluan wawancara kepada para tokoh Budayawan
Mandar tentang annangguru di desa Pambusuang :
1. Apakah yang dimaksud dengan Annangguru ?
2. Dalam kebudayaan mandar annangguru menempati posisi apa ?
3. Apa saja fungsi dan peranan annangguru terhadap pendidikan islam ditanah
mandar utamanya di desa pambusuang ?
4. Bentuk-bentuk peranan seperti apa saja yang annangguru berikan pada
perkembangan pendidikan islam di desa pambusuang ?
5. Tantangan apa saja yang dihadapi annangguru dalam proses pengembangan
pendidikan islam di desa pambusuang ?
6. Kapan annangguru dapat berfungsi sebagai pedakwah agama dan kapan
annangguru menfungsikan dirinya sebagai pusat fatwa agama atas tradisi-
tradisi di desa pambusuang ?
7. Apa saja faktor pendukung yang dapat mengembangkan pendidikan Islam di
desa Pambusuang ?
8. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan pendidikan Islam di desa
Pambusuang ?
9. Kemudian kendala apa saja yang menghambat selama proses pengajaran
agama islam di desa Pambusuang ?\
10. Apa saja solusi dari beberapa annangguru dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di desa Pambusuang ?
11. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang berkomitment terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dediktif, komitment
terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement ?
12. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan,
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan
traansfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi) ?
13. Apakah annangguru adalah sosok yang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil
kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi peserta didik ?
14. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri, atau menjadi pusat panutan, teladan dan konsultan bagi
peserta didiknya ?
15. Annangguru adalah sosok yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi
serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdasakan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka,
serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya,
benarkah demikian ?
16. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di
masa depan ?
Daftar Pertanyaan untuk keperluan wawancara kepada para santri dan santriwati
tentang annangguru di desa Pambusuang :
1. Apa itu yang di maksud dengan annangguru ?
2. Seperti apa annangguru ketika dia membawakan pengajian kitab ?
3. Selama di didik oleh annangguru apakah ada kendala-kendala yang anda
rasakan. Jelaskan ?
4. Solusi apa saja yang annangguru berikan dalam menghadapi kendala-kendala
yang menghambat proses belajar mengajar ?
5. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang berkomitment terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dediktif, komitment
terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement ?
6. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan,
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan
traansfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi) ?
7. Apakah annangguru adalah sosok yang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil
kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi peserta didik ?
8. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri, atau menjadi pusat panutan, teladan dan konsultan bagi
peserta didiknya ?
9. Annangguru adalah sosok yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi
serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdasakan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka,
serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya,
benarkah demikian ?
10. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di
masa depan ?
Daftar Pertanyaan untuk keperluan wawancara kepada Tokoh Masyarakat tentang
annangguru di desa Pambusuang :
1. Apakah yang dimaksud dengan Annangguru ?
2. Apa saja fungsi dan peranan annangguru terhadap pendidikan islam ditanah
mandar utamanya di desa pambusuang ?
3. Bentuk-bentuk peranan seperti apa saja yang annangguru berikan pada
perkembangan pendidikan islam di desa pambusuang ?
4. Tantangan apa saja yang dihadapi annangguru dalam proses pengembangan
pendidikan islam di desa pambusuang ?
5. Kapan annangguru dapat berfungsi sebagai pedakwah agama dan kapan
annangguru menfungsikan dirinya sebagai pusat fatwa agama atas tradisi-
tradisi di desa pambusuang ?
6. Apa saja faktor pendukung yang dapat mengembangkan pendidikan Islam di
desa Pambusuang ?
7. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan pendidikan Islam di desa
Pambusuang ?
8. Kemudian kendala apa saja yang menghambat selama proses pengajaran
agama islam di desa Pambusuang ?\
9. Apa saja solusi dari beberapa annangguru dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di desa Pambusuang ?
10. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang berkomitment terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dediktif, komitment
terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement ?
11. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan,
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan
traansfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi) ?
12. Apakah annangguru adalah sosok yang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil
kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi peserta didik ?
13. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri, atau menjadi pusat panutan, teladan dan konsultan bagi
peserta didiknya ?
17. Annangguru adalah sosok yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi
serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdasakan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka,
serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya,
benarkah demikian ?
18. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di
masa depan ?
Daftar Pertanyaan untuk keperluan wawancara kepada Masyarakat tentang
annangguru di desa Pambusuang :
1. Apakah yang dimaksud dengan Annangguru ?
2. Apa saja fungsi dan peranan annangguru terhadap pendidikan islam ditanah
mandar utamanya di desa pambusuang ?
3. Bentuk-bentuk peranan seperti apa saja yang annangguru berikan pada
perkembangan pendidikan islam di desa pambusuang ?
4. Tantangan apa saja yang dihadapi annangguru dalam proses pengembangan
pendidikan islam di desa pambusuang ?
5. Kapan annangguru dapat berfungsi sebagai pedakwah agama dan kapan
annangguru menfungsikan dirinya sebagai pusat fatwa agama atas tradisi-
tradisi di desa pambusuang ?
6. Apa saja faktor pendukung yang dapat mengembangkan pendidikan Islam di
desa Pambusuang ?
7. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan pendidikan Islam di desa
Pambusuang ?
8. Kemudian kendala apa saja yang menghambat selama proses pengajaran
agama islam di desa Pambusuang ?\
9. Apa saja solusi dari beberapa annangguru dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di desa Pambusuang ?
10. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang berkomitment terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dediktif, komitment
terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement ?
11. Apakah seorang annangguru adalah sosok yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan,
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan
traansfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi) ?
12. Apakah annangguru adalah sosok yang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil
kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi peserta didik ?
13. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri, atau menjadi pusat panutan, teladan dan konsultan bagi
peserta didiknya ?
19. Annangguru adalah sosok yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi
serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdasakan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka,
serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya,
benarkah demikian ?
20. Apakah annangguru adalah sosok yang mampu menyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di
masa depan ?
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Aspek Penilaian  Karakteristik
Seorang guru dalam Perspektif
Pendidikan Islam
Aspek Penilaian Tugas atau
Peranan seorang guru dalam
perspektif pendidikan islam





1. Ustadz Apabila annangguru adalah
sosok yang berkomitment
terhadap profesionalitas, yang
melekat pada dirinya sikap
dediktif, komitment terhadap









 Meguasai materi, struktur,
konsep dan pola pikir keilmuan
yang dia miliki.
 Agamawan, yakni sebagai
sumber fatwa agama baik dalam
praktek keagamaan itu sendiri
maupun tradisi dan budaya yang
























 Dalam proses pembelajaran
yang dia laksanakan adalah
mampu mengembangkan










sosok yang mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar
mampu berkreasi serta mampu
mengatur dan memelihara









 Mendidik peserta didik atau
santri dalam sebuah proses
pembelajaran
 Metode pembelajaran yang
beragam.






sosok yang mampu menjadi
model atau sentral identifikasi
diri, atau menjadi pusat











 Sumber teladan bagi peserta
didik atau santrinya dan
masyarakat
 Berakhlakul karimah, santun,
empatik.
 Memiliki sifat kepemimpinan
dan mampu mengarahkan





sosok yang memiliki kepekaan





















dengan bakat, minat, dan
kemampuannya.
 Mengembangkan keterampilan
peserta didik sesuai dengan
minat dan bakat untuk




















 Memiliki perencanaan dan
progres kerja
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